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Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ t te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Z zet  (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L „el ؿ

 Mim M „em ـ

 Nun N „en ف

 Waw W W ك

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah  ditulis rangkap 

 Ditulis Rabbikum ربكم

 Ditulis Wakullu ككل

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 Ditulis maṣlaḥah مصلحة

 Ditulis ḥikmah حكمة

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأكلياء

 

2. Bila ta‟ marbūṭah hidup atau dengan harkat, fatḥah atau kasrah atau 

ḍammah ditulis dengan t. 

 Ditulis al-falsafat al-ūlā الفلسفة الاكلى

 

D. Vocal Pendek 

_ _ _ ََ   _ _ _ fatḥah Ditulis A 

_ _ _ َِ   _ _ _ Kasrah Ditulis I 
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_ _ _   َُ _ _ _ ḍ‟ammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panajang 

1. Fathah + Alif Ditulis Ditulis 

 Ditulis Qāla قاؿ 

2. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ditulis 

 Ditulis Tansā تنسى 

3. Kasrah + ya‟ mati Dirulis Ditulis 

 Ditulis Karīm كريم 

4. Ḍ‟ammah + wawu mati Ditulis Ditulis 

 Ditulis Yahūdi يهود 

 

F. Cokal Rungkap 

1. Fatḥah + ya‟ mati Ditulis Ditulis 

 

 بينكم

 

Ditulis Bainakum 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 

 قوؿ

 

Ditulis Qaul 
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G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 أأنتم
Ditulis a‟antum 

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis sesuai dengan bunyi (al ).  

 Ditulis al-Qur‟ān القرآف

 Ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis man zalla zī من ذالّذي

 Ditulis ajrun karīm اجر كريم
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TRADISI TUMPLEK PONJEN PADA PERKAWINAN MASYARAKAT 

JAWA MENURUT HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Desa Penusupan 

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal) 

 

Tri Suci Maria Ulfa 

NIM. 1917302018 

Jurusan Ilmu-Ilmu Syariah, Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang pernikahan salah satu tujuan hidup 

manusia yang memberi tuntutan secara menyeluruh mengenai kehidupan manusia. 

Jadi salah satu dari segi kehidupan manusia adalah melakukan perkawinan. Dari 

situlah, pedoman yang berkenaan dengan perkawinan itu kebanyakan kita temui 

didalam Islam. Rasulullah SAW sebagai teladan kaum muslimin memberi 

tuntutan, motifasi, janji dan ancaman perihal kehidupan rumah tangga. 

Perkawinan merupakan sesuatu hal yang sakral, suci, agung dan monumental bagi 

setiap pasangan hidup. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan memperoleh 

pemahaman mendalam terkait tradisi tumplek ponjen pada masyarakat Jawa 

menurut hukum Islam di Desa Penusupan. Tradisi tumplek ponjen dilakukan 

setiap anak terakhir atau yang biasa disebut dengan anak bontot yang mana 

prosesi tradisi ini pihak keluarga dan saudara memberikan pundi-pundi uang 

kepada mempelai pengantin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menjelaskan rencana dan 

prosedur penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari 

permasalahan penelitian. Dalam rangka menyelesaikan penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa metode untuk bisa mendapatkan hasil yang akurat, berikut 

terkait metode yang dilakukan oleh peneliti, yaitu Jenis Penelitian, Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Penusupan 

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

diperoleh dari masyarakat Desa Penusupan dengan cara melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Objek dalam skripsi ini yaitu masyarakat Desa 

Penusupan yang melakukan tradisi tumplek ponjen pada perkawinan dan subjek 

Penelitian ini adalah prosesi tumplek ponjen pada perkawinan dengan observasi 

dan mewawancarai tradisi yang ada di Desa Penusupan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Penusupan 

sampai saat ini mempercayai dan melakukan tradisi tumplek ponjen tersebut yang 

sudah turun-temurun dari nenek moyang kita dahulu. Letak wilayah yang strategis 

menjadikan peneliti tidak kesulitan dalam melaksanakan penelitian. Dalam 

pandangan hukum Islam tradisi tumplek ponjen diperbolehkan ditinjau dari dua 

segi yaitu tinjauan ‟urf dan tinjauan perkawinan hukum Islam. 

Kata Kunci: ’Urf, Perkawinan, Tumplek Ponjen. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

SWT : Subhanahu Wa Ta‟alaa 

SAW : Salallahu „Alaihi Wasallam 

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lnge lrtian pelrkawinan dalam Kamus Be lsar Bahasa Indone lsia 

(KBBI) adalah ikatan sosial atau ikatan pelrjajian hukum antar pribadi yang 

melmbe lntuk hubungan kelkelrabatan dan yang me lrupakan suatu pranata 

dalam budaya se lte lmpat yang me lre lsmikan hubungan antar pribadi.
1
   

Pe lrnikahan salah satu tujuan hidup manusia karelna dari pelrnikahan 

manusia Islam adalah agama yang me lmbe lri tuntutan se lcara melnye lluruh 

melnge lnai ke lhidupan manusia dan selluk be lluknya. Jadi salah satu dari selgi 

ke lhidupan manusia adalah mellakukan pelrkawinan. Dari situlah, peldoman 

yang be lrke lnaan delngan pe lrkawinan itu ke lbanyakan kita telmui didalam 

Islam. Rasulullah SAW se lbagai telladan kaum muslimin melmbe lri tuntutan, 

motifasi, janji dan ancaman pelrihal kelhidupan rumah tangga.
2
  

Pe lrkawinan melrupakan selsuatu hal yang sakral, suci, agung dan 

monumelntal bagi se ltiap pasangan hidup. Kare lna itu pelrkawinan bukan 

hanya se lke ldar melngikuti agama dan melne lruskan naluri pada lelluhur untuk 

melmbe lntuk se lbuah kelluarga dalam ikatan hubungan yang sah antara laki-

laki dan pelrelmpuan, namun juga melmiliki arti yang sangat me lndalam 

se lrta luas bagi kelhidupan manusia dalam melnuju bahtelra kelhidupan 

rumah tangga se lpe lrti yang dicita-citakan olelh pasangan suami-istri. 

                                                             
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka, 1988). 
2
 Ahmad Fakhiri Auladi, Implementasi Program Kampung KB di Desa Kalinggar Kidul 

Kec. Padamara Kab. Purbalingga Prespektif Maqasid Al-Syariah, (Purbalingga: 2021), hlm. 1. 
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Pe lrkawinan adat Jawa sudah telrke lnal de lngan ke lrumitannya mulai 

dari pra pelrkawinan sampai pasca pelrkawinan. Se ltiap daelrah mellakukan 

tradisi selsuai adat yang ada di daelrah telrse lbut. Namun hal ini tidak 

melnjadikan masyarakat Delsa Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Telgal tidak 

melninggalkan adat se lsuai yang sudah ada se ljak nelne lk moyang. Prose ls 

pe llaksanaan upacara tradisi tumplelk ponjeln dilaksanakan selte llah sellelsai 

se lgala acara proselsi pe lrkawinan selcara adat Jawa. 

Pe lrnikahan didasari olelh naluri alami manusia yang me lliputi 

ke lbutuhan untuk hidup belrdampingan, kelbutuhan untuk melwujudkan 

ke linginan, kelbutuhan untuk melmiliki kelturunan, dan kelbutuhan telrhadap 

rasa kasih sayang dan pe lrsaudaraan. Hal ini pelrnikahan diharapkan hanya 

telrjadi selkali selumur hidup. Pelrnikahan juga me llambangkan kelhormatan, 

ke ljayaan ke lpada orang tua selrta pasangan pe lngantin. 

Adapun kata nikah be lrasal dari bahasa Arab yang me lmiliki makna 

hakiki dan majazi. Makna hakiki nikah antara lain yaitu; melnghimpit, 

melnindih, belrkumpul dan lain-lain. Makna majazinya adalah belrse ltubuh, 

melngadakan pe lrjanjian pelrnikahan. Dalam ke lse lharian masyarakat, yang 

dipakai dan lazim adalah nikah dalam makna majazi. Banyak pakar yang 

melnde lfinisikan pelrnikahan atau pelrkawinan yang dapat diwakili delngan 

akad yang dise lpakati olelh keldua bellah pihak, yaitu antara selorang pria dan 

se lorang wanita untuk sama-sama melngikatkan diri, belrsama dan saling 

kasih melngasihi de lmi kelbaikan kelduanya dan anak-anak melre lka selsuai 

de lngan batas-batas yang di te lntukan olelh hukum. 
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Tumple lk ponjeln dalam artian pelrkawinan itu biasanya ada dalam 

pe lrkawinan anak telrakhir yang biasanya dike lnal delngan (anak bontot). 

Adat pe lrkawinan tumplelk ponjeln itu kita se lbagai ke lluarga si pe lrelmpuan 

dan laki-laki melmbelri se lbagian apa yang kita miliki bisa melmbelri uang, 

dan lain-lain. Seldangkan mayoritas di De lsa Pe lnusupan tumplelk ponjeln itu 

melmbe lri uang ke lpada melmpellai suami istri telrse lbut. 

Adat dapat diartikan antara lain: (1) aturan yang lazim dilakukan 

se ljak dahulu; (2) cara yang sudah me lnjadi ke lbiasaan; (3) wujud gagasan 

ke lbudayaan yang te lrdiri atas nilai-nilai budaya, norma, hukum, dan aturan 

yang satu de lngan yang lainnya be lrkaitan untuk melnjadi suatu sistelm 

dalam hukum adat. 

Dalam hukum positif juga tidak ada pelraturan yang me lnge lnai hal 

telrse lbut. Kare lna tradisi tumplelk ponjeln ini masih telrmasuk di dalam 

hukum adat, maka dasar hukum ini dapat belrlaku dalam hukum adat. 

Dasar hukum adat ini dibelrlakukan selbab ne lgara kita me lnganut paham 

hukum positivismel. 

Dasar hukum ini belrlaku pada hukum adat dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 adalah Pasal 2 Aturan Pe lralihan. Melnurut pasal ini dikatakan 

bahwa “selgala badan nelgara dan pelraturan yang ada masih telrus 

be lrlangsung se llama bellum diadakan yang baru me lnurut Undang-Undang 

Dasar telrse lbut. 

Dalam Undang-Undang Re lpublik Indone lsia Nomor 1 Tahun 1974 

telntang Pe lrkawinan pasal 2 ayat (1) dise lbutkan: “Pe lrkawinan adalah sah, 
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apabila dilakukan melnurut hukum masing-masing agamanya dan 

ke lpelrcayaannya itu”.
3
 

Pasal di atas dapat melnjadi dasar hukum dan kelkuatan belrlakunya 

tradisi tumplelk ponje ln. Se lcara sosiologis, ke lkuatan belrlakunya hukum adat 

karelna hukum itu belnar-be lnar se lcara nyata ditaati olelh anggota 

masyarakat. Walaupun selcara telrtulis tidak dinyatakan delngan telgas dalam 

se lbuah pelraturan pelrundang-undangan. 

Dalam hukum Islam atau para ulama me lnuturkan bahwa tumplelk 

ponjeln hanyalah selbuah adat saja, melskipun belrpotelnsi melnimbulkan 

se lsuatu yang be lrte lntangan de lngan syariat. Dalam hukum Islam tradisi 

tumplelk ponje ln ini bolelh dibe lrlakukan. Akan te ltapi, selsuatu yang 

be lrtelntangan delngan hukum Islam di dalam tradisi telrse lbut harus di 

tinggalkan.  

Pada upacara pelrnikahan adat yang dilakukan olelh se ltiap warga 

ne lgara Indone lsia itu sangatlah be lrbelda-be lda yaitu antara suku satu de lngan 

suku lainnya. Pe lrbe ldaan ini diselbabkan olelh pelngaruh budaya, adat 

istiadat, lelge lnda dan juga kondisi masyarakat di daelrah telrse lbut. 

Pe lrbe ldaan itu bisa dilihat mulai dari tata rias pelngantinnya sampai delngan 

prose lsi pellaksanaan upacara adat dari daelrah masing-masing. Se lbab se ltiap 

daelrah di Indone lsia juga melmiliki pelngantin delngan nama-nama yang 

be lrbelda, tata rias yang be lrbe lda, simbol dan busana yang be lrbe lda pula.
4
  

                                                             
3
 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974. 

4
 Rochamatini Yadiana, “Upacara Tumplak Punjen dalam Prosesi Panggih Pernikahan Adat 

Jawa di Kota Malang”, e-jurnal, Volume 09 Nomor 2 (2020), S1 Pendidikan Tata Rias, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Surabaya (Surabaya 2020), hlm. 466. 
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Di pulau Jawa khususnya Jawa Telngah ada rangkaian upacara 

pe lrnikahan yang dibe lri nama tumplelk punjeln, Tumplak artinya tumpah, 

Punjeln artinya yang dipanggul, jadi dimaksudkan bahwa tanggungan 

melmikul belban anak, atau lelbih khususnya dalam hal melnikahkan, tellah 

paripurna delngan me lnikahkan anak bungsu me lre lka. Ada pula yang 

melmaknai bahwa upacara adat tumplelk ponjeln ini dilakukan karelna mantu 

anak yang te lrakhir selhingga orang tua se lolah-olah melnumpahkan selge lnap 

ke lkayaannya untuk me lnikahkan anak bungsu me lre lka, yang juga be lrarti 

tugas me lnikahkan yang te lrakhir. Upacara ini diadakan saat orang yang 

melngadakan re lse lpsi itu mantu (melnikahkan anak) yang te lrakhir.
5
 

Kata adat dalam istilah bahasa Arab, yaitu al-adah atau al-„urf, yang 

dapat diartikan selbagai “budaya”. Al-adah se lcara eltimologi yaitu supaya 

upaya yang dike lnal dan telrjadi belrulang-ulang. Kata al-ma‟ruf diartikan 

se lbagai “selsuatu yang baik” selbab selsuatu yang te lrjadi selcara belrulang-

ulang itu biasanya adalah selsuatu yang me lnjadi kelbutuhan masyarakat.  

Al-„urf  be lrarti suatu yang dianggap atau diyakini se lbagai ke lbaikan. 

Se lsuatu yang diyakini se lbagai ke lbaikan dilakukan selcara belrulang-ulang. 

De lngan de lmikian, arti antara al-„ada dan al-„urf, yaitu se lsuatu yang 

dikelnal dan telrjadi selcara langsung se lrta be lrulang-ulang se lhingga diyakini 

se lbagai ke lbelnaran. 

Pe lrnikahan melrupakan sumbu telmpat belrputar selluruh hidup 

ke lmasyarakatan. Tidak ada satu pun lelmbaga di dalam masyarakat yang 

                                                             
5
 Moch. Lukluil Maknun, “Tradisi Pernikahan Islam Pesisir”, Jurnal Kebudayaan Islam, 

Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2013 Balai Litbang Semarang. 
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melmiliki aturan selde lmikian keltat sellain pe lrkawinan. Adat dan syariat 

Islam yang be lrtaut selde lmikian rupa dalam sistelm pelrkawinan selhingga 

telrkadang sulit untuk dibeldakan unsur-unsur ke lduanya. Antara adat dan 

agama inilah yang ke lmudian melmbuat siste lm pelrkawinan di Indone lsia 

melnjadi amat belragam.
6
 

Tradisi tumplelk ponjeln di acara pelrkawinan biasanya masyarakat 

se lkitar khususnya di De lsa Pe lnusupan Nalaba Kelc. Pangkah Kab. Te lgal 

melmpe lrcayai bahwa anak pelrtama dan telrakhir itu akan melndapat relze lki 

yang be lrlimpah. Di sini bukan telrmasuk melnganggap bahwa ini selbuah 

hal yang syirik dilakukan teltapi karelna ini adat lelluhur yang sudah lama 

dipakai olelh warga Jawa. 

Jadi di dalam pelrnikahan melmiliki banyak ragam, ciri khas, dan 

variasi dalam upacaranya di masing-masing dae lrah, se lsuai de lngan suku 

bangsa, agama, budaya, dan ke llas sosialnya. Di Indone lsia se lndiri masing-

masing daelrah melmiliki upacara pelrnikahan yang be lrbe lda-be lda selsuai 

de lngan adat istiadat dan tradisi di daelrah te lrse lbut.
7
  

Upacara tumplelk ponjeln dilakukan jika tuan rumah melnikahkan 

putrinya yang te lrakhir (bungsu). Upacara tumplelk ponjeln ini ibu dari 

melmpe llai wanita belrtugas de lngan me lmbawa ponjeln yaitu te lmpat jamu 

atau bisa juga melmakai nampan, lalu dibelri kain agar tidak telrlihat di 

dalam isinya yang be lrisikan be lras kuning yang dicampur delngan uang 

                                                             
6
 Moch. Lukluil Maknun, “Tradisi Pernikahan Islam Pesisir”, Jurnal Kebudayaan Islam, 

Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2013 Balai Litbang Semarang, hlm. 121-122. 
7
 Dian Santyas Yani, “Buntut-Buntut Luwe”, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 

(Yogyakarta, 28 Mei 2015), hlm. 1. 
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dimasukkan dalam pundi-pundi kelmudian dibagikan kelpada kelluarga atau 

para tamu agar melmbelri pundi-pundi telrse lbut kelpada calon melmpellai. 

Bagi masyarakat De lsa Pe lnusupan tradisi tumplelk ponje ln pada 

pe lrkawinan itu melrupakan se lsuatu momeln yang sangat pe lnting bagi orang 

tua yang me lnikahkan anak telrakhirnya. Diantara tradisi dan kelhidupan 

bangsa Indone lsia yang sampai saat ini masih dipelrtahankan olelh 

masyarakat Delsa Pe lnusupan Pangkah Te lgal Jawa Telngah yaitu tradisi 

tumplelk ponjeln, karelna tradisi telrse lbut melmpunyai makna yang bagus 

yaitu me lndoakan dan melmbelri be lkal atas se llelsainya tugas orang tua 

melngantarkan anak telrakhirnya ke l jelnjang pe lrnikahan. 

Dalam pelrmasalahan yang pe lne lliti ambil, pelne lliti melngambil 

pe lnellitian tumplelk ponjeln di daelrah saya se lndiri dan belbelrapa hari 

ke lmarin saya me llihat tradisi telrse lbut. Tradisi tumplelk ponjeln dilaksanakan 

se ltellah prose lsi acara akad selle lsai. 

Pada 13 Juli 2022 pelne lliti melnelliti tradisi tumple lk ponjeln pada acara 

pe lrkawinan yang tidak jauh dari rumah pe lnelliti di situ kelluarga pe lngantin 

masih melnggunakan tradisi tumplelk ponjeln. Dari pelne llitian telrselbut, 

melnjadi kasus yang me lnarik untuk ditelliti, tradisi, proselsi, upacara pada 

adat tumplelk ponjeln pada pelrkawinan masyarakat Jawa, melnurut hukum 

Islam se lrta pe lndapat dari masyarakat se lkitar, inilah yang me lnjadikan 

pe lnelliti telrtarik untuk melne lliti dan melngkaji dalam skripsi delngan judul  
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“Tradisi Tumplek Ponjen Pada Perkawinan Masyarakat Jawa 

Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Penusupan Kecamatan 

Pangkah Kabupaten Tegal)”. 

 

B. Definisi Operasional 

Tradisi tumplelk ponjeln melrupakan salah satu rangkaian proselsi 

upacara pelrnikahakan adat Jawa. Tumplelk belrarti melnuang, ponje ln belrarti 

pundi-pundi atau hasil dari usaha yang dikumpulkan. Tumplelk ponjeln 

adalah upacara adat yang dilaksanakan keltika orang tua mantu anak 

telrakhir atau biasa diselbut delngan anak bontot. Makna upacara tumplelk 

ponjeln ini adalah ucapan tanda syukur orang tua yang te llah se lle lsai 

melnikahkan selmua anaknya.
8
 Tradisi telrselbut di De lsa Pe lnusupan Pangkah 

Telgal biasanya dilakukan saat proselsi telrakhir dalam jeljelr dan se ltellah itu 

pe lnata rias atau yang biasa dise lbut juga dukun manteln akan me lmbelrikan 

se lbuah nampan (baki) yang dile ltakkan di atas me lja, kelmudian ada 

se lmacam kain yang be lrisi be lras kuning yang nantinya ke lluaraga bisa 

melmbe lrikan pundi-pundi uangnya ke ldalam kain telrse lbut.  

 

C. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah diatas, rumusan masalah dari 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana proselsi tradisi tumplelk ponjeln pada pelrkawinan 

masyarakat di Delsa Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Te lgal?  

                                                             
8
 Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Upacara Perkawinan Adat Jawa, hlm 50. 
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2. Bagaimana tradisi tumplelk ponjeln me lnurut hukum Islam di De lsa 

Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Telgal? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan pelne llitian adalah jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

dise lbutkan, maka tujuan dari pelnellitian ini adalah : 

1. Untuk melnge ltahui pelnge lrtian atau pelmbahasan dari tradisi tumplelk 

ponjeln pada pelrkawinan masyarakat jawa melnurut hukum Islam di 

De lsa Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Te lgal. 

2. Untuk melmpe lrolelh pelmahaman melndalam, melnge lmbangkan telori, 

melnde lskripsikan relalitas dan komplelksitas sosial dari tradisi tumplelk 

ponjeln pada pelrkawinan masyarakat jawa melnurut hukum Islam di 

De lsa Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Te lgal. 

Se ldangkan manfaat dari pelnellitian ini te lrdiri dari manfaat selcara 

teloritis dan selcara praktis: 

1. Se lcara Teloritis 

a. Dapat melmbelrikan pelnge ltahuan kelpada pelmbaca melnge lnai 

prose lsi  tumplelk ponjeln pada pelrkawinan masyarakat Jawa 

melnurut hukum Islam. 

b. Me lmbelrikan pelnggambaran melnge lnai tradisi tumplelk ponjeln pada 

pe lrkawinan masyarakat Jawa melnurut hukum Islam. 

c. Me lmbelrikan informasi proselsi telrkait me llakukan tradisi tumplelk 

ponjeln di De lsa Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Te lgal. 
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2. Se lcara Praktis 

a. Me lmpelrkuat bagi pelne llitian-pe lne llitian se ljelnis yang dilakukan 

se lbe llumnya. 

b. Me lnjadikan para pelmbaca untuk tahu telntang prose lsi atau tradisi 

tumplelk ponjeln pada pelrkawinan masyarakat Jawa melnurut hukum 

Islam. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk melnge lmukakan te lori-telori 

yang re llelvan de lngan masalah pelne lliti. Dalam pelne llitan ini melnggunakan 

be lbelrapa pustaka selbagai landasan belrfikir, yang mana dalam kajian 

pustaka yang digunakan adalah hasil pelne llitian skripsi. Be lbe lrapa tinjauan 

pustaka telrse lbut diantaranya:  

Skripsi ole lh Aprilia Farchataelni, yang be lrjudul “Tradisi Tumplelk 

Ponje ln dalam Pelrkawinan Masyarkat Adat Jawa (Studi Eltnografi di Delsa 

Ke ldungwungu Jatinelgara Kabupate ln Te lgal Provinsi Jawa Telngah)”. 

Skripsi ini ditulis olelh mahasiswa Unive lrsitas Islam Ne lge lri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2016. Pe lnellitian ini melmbahas telntang tradisi 

tumplelk ponjeln di dalam hukum Islam dan hukum positif selrta hukum 

adat. Orielntasi telrse lbut di antaranya me lnge lnai harapan selsuatu se ltellah 

mellakukan tradisi telrse lbut yang tidak se lsuai delngan Al-Qur‟an dan hadis. 

Tradisi tumplelk ponjeln ini harus te ltap dilelstarikan karelna tidak 
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melmpe lngaruhi pelrnikahan telrse lbut.
9
 Se ldangkan pe lrbeldaan skripsi yang 

pe lnulis buat lelbih fokus kel tumplelk ponjeln melnurut hukum Islam saja. 

Pe lrsamaanya sama masih mellelstarikan tradisi tumplelk ponjeln hanya saja 

telmpatnya yang be lrbe lda. Skripsi ini melne lliti di Delsa Ke ldungwungu 

Jatinelgara Kabuapateln Telgal, se ldangkan pelnulis melne lliti di Delsa 

Pe lnusupan Ke lcamatan Pangkah Kabupateln Telgal. 

 Skripsi olelh Achmad Ghozali, yang be lrjudul “Tradisi Bubak Kawah 

dalam Pelrnikahan Melnurut Pandangan Al-Urf (Studi Lapangan di De lsa 

Wayut Ke lcamatan Jiwan Kabupateln Madiun)”. Skripsi ini ditulis olelh 

mahasiswa Unive lrsitas Islam Ne lge lri Maulana Malik Ibrahim Malang 

2017. Pe lnellitian telrselbut melmbahas telntang bubak kawah upacara ini 

pe lrnyataan syukur ke lpada Tuhan bahwa tellah melngawali mantu dan 

pe lrmohonan kelpada Tuhan agar pe lngantin dibe lrikan kelkuatan, kelse lgaran 

jasmani dan rohani. Dalam prelspe lktif ini telrdapat al-urf‟ fasid dan al-urf 

shahih.
10

  Pe lrbe ldaan pelne llitian ini delngan pe lnulis adalah jika skripsi ini 

melmbahas adat bubak kawah, seldangkan pelnulis melmbahas adat tumplelk 

ponjeln yang be lrada di delsa Pelnusupan Ke lcamatan Pangkah Kabupateln 

Telgal. 

Skripsi olelh Fatkhur Rohman, yang be lrjudul “Makna Filosofi Tradisi 

Upacara Pelrkawinan Adat Jawa Ke lraton Surakarta dan Yogyakarta”. 

                                                             
9
 Aprilia Farchataeni, Tradisi Tumplek Ponjen dalam Perkawinan Masayarakat Adat Jawa 

(Studi Etnografi di Desa Kedungwungu Jatinegara Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah), 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta 2016), hlm. 63.  
10

 Achmad Ghozali, Tradisi Bubak Kawah dalam Pernikahan Menurut Pandangan Al-Urf 

(Studi Lapangan di Desa Wayut Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun), skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (Malang 2017), hlm. 68-69.  
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Skripsi ini ditulis olelh mahasiswa Unive lrsitas Islam Ne lge lri Walisongo 

Se lmarang 2015. Skripsi ini melnje llaskan telntang prose lsi pe lrkawinan adat 

Ke lraton Surakarta dan Yogyakarta dari pra nikah sampai se lsudah nikah 

se lrta upacara adat pelrkawinan, karelna dise ltiap daelrah pasti melmpunyai 

ciri khasnya masing-masing.
11

  Pelrsamaan pelne lliti delngan skripsi ini 

adalah sama-sama melmbahas upacara adat pelrkawinan. Pelrbe ldaannya jika 

skripsi ini fokus di Daelrah Ke lraton Surakarta dan Yogyakarta, se ldangkan 

pe lnulis hanya fokus di Dae lrah Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Telgal. 

Skripsi olelh Lia Mufidatatul Musyarofah, delngan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Te lrhadap Adat Pe lrkawinan Delsa Tulung Ke lcamatan 

Sampang Kabupateln Ponorogo (Studi Komparasi)”. Skripsi ini ditulis olelh 

mahasiswa IAIN Ponorogo,  me lmbahas telntang tradisi adat dari para 

lelluhur yang diyakini me lmiliki nilai-nilai kelbaikan selrta melmbahas 

telntang ‟urf fasid dan ‟urf shahih. Pe lrbeldaan yang pe lnulis buat yaitu lelbih 

melnge lrucut tradisi tumplelk ponjeln pada pelrkawinan masyarakat Jawa 

melnurut hukum Islam di De lsa Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Te lgal (Studi 

Kasus). 

Skripsi olelh Dian Santyas Yani, “Buntut-Buntut Luwe l” Institut Se lni 

Indone lsia Yogyakarta. Skripsi te lrse lbut melmbahas telntang buntut-buntut 

luwe l (karya tari) telntang upacara pelrnikahan selpe lrti upacara tumplelk 

punjeln, upacara telrse lbut melmiliki bagian yang khas dalam proselsi arak-

arakan karelna di bagian te lrse lbut payung dan pe lcut di gunakan se lbagai 

                                                             
11

 Fatkhur Rohman, Makna Filosofi Tradisi Upacara Perkawinan Adat Jawa Kraton 

Surakarta dan Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (Semarang 2015), hlm. 

136. 
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pe lrlelngkapan upacara tumplelk ponje ln. Punje ln melrupakan se lmua anak 

yang me lnjadi tanggung jawab orang tua te llah di mantukan delngan cara 

melnumpahkan pundi-pundi yang be lrisi pe lralatan tumplelk ponjeln. Upacara 

tumplelk ponjeln di lakukan untuk mantu telrakhir (laki-laki atau 

pe lrelmpuan) biasanya di lakukan seltalah di lakukannya akad nikah. 

Pe lrsamaan pelne llitian pelnulis delngan skripsi ini adalah sama-sama 

melmbahas upacara tumplelk ponje ln. Pe lrbe ldaannya hanya tidak ada 

pe lnambahan karya tari dari buntut-buntut luwe l telrse lbut. 

Jurnal Rochmatini Yadiana, “Upacara Tumplak Punjeln dalam 

Prose lsi Panggih Pe lrnikahan Adat Jawa di Kota Malang”. Artike ll ini 

disusun ole lh mahasiswa S1 Pe lndidikan Tata Rias, Fakultas Telknik, 

Unive lrsitas Ne lge lri Surabaya pada Jurnal Tata Rias Vol. 9 No. 2, 2020. 

Me lmbahas telntang asal-usul upacara tumple lk ponjeln, dan rangkaian 

acaranya dilakukan seltellah proselsi upacara adat pelrkawinan selle lsai atau 

se ltellah ijab qabul. Pelrsamaan pelnellitian pe lnulis delngan artike ll ini adalah 

sama-sama melmbahas upacara tumplelk ponjeln dan rangkaian acaranya 

yang dilakukan pada malam hari. Seldangkan pe lrbeldaannya di De lsa 

Pe lnusupan mellaksanakan tradisi tumplelk ponjeln pada siang hari. 

Artike ll Moch. Lukluil Maknun, “Tradisi Pelrnikahan Islam Jawa 

Pe lsisir” Jurnal Ke lbudayaan Islam, Vol. 11, No. 1, Januari - Juni 2013 

Balai Litbang Agama Se lmarang. Artike ll ini adalah melmbahas telntang 

upacara adat istiadat di daelrah Pelkalongan dan Jogja, teltapi dalam skripsi 

yang pe lnulis buat fokus di dae lrah aelrah Te lgal saja khususnya di De lsa 
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Pe lnusupan Ke lc. Pangkah Kab. Te lgal. Pe lrbe ldaanya adalah dari sisi daelrah 

melre lka di daelrah Pelkalongan dan Jogja seldangkan pe lnulis di daelrah 

Telgal. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Bagian ini adalah upaya untuk melmpe lrmudah pelmbahasan dan 

pe lnulisan skripsi. Dalam proposal ini te lrbagi me lnjadi lima bab yang 

masing-masing dibahas de lngan pe lrsoalan se lndiri-se lndiri, namun saling 

be lrkaitan antara satu sama lain. Adapun sistelmatika pelmbahasan dalam 

proposal ini adalah selbagai belrikut: 

BAB I Pe lndahuluan yang me lmbahas te lntang latar be llakang masalah, 

de lfinisi opelrasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelne llitian, 

kajian pustaka, dan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II Landasan Te lori, yang te lrdiri dari dari pelnge lrtian, macam-

macam, dan ‟urf se lbagai landasan hukum. Se llanjutnya pe lnge lrtian, rukun 

dan syarat, tujuan dan hikmah pelrkawinan melnurut hukum Islam. 

Pe lmbahasan telrakhir yaitu tradisi tumplelk ponjeln pada pelrkawinan. 

BAB III Me ltodologi Pe lne llitian yang be lrisikan meltodel pe lne llitian. 

Dimana belrisikan jelnis pelne llitian, sumbelr data, meltodel pe lngumpulan data 

dan meltodel analisis data yang di dapat dalam pelne llitian dan telknik 

pe lngumpulan data.  

BAB IV hasil pe lnellitian yang me lmbahas telntang data hasil 

wawancara dari tokoh masyarakat, ulama, dan pelrias pelngantin. Studi 

kasus di De lsa Pe lnusupan Ke lcamatan Pangkah Kabupateln Te lgal. Prose lsi 
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tradisi tumplelk ponjeln itu dilakukan dan kelte lrkaitan pelrkawinan dalam 

masyarakat Jawa melnurut hukum Islam yang ada di Delsa Pe lnusupan 

Pangkah Te lgal. 

BAB V adalah pelnutup, belrisi kelsimpulan melmbahas dari selmua 

hasil pelnelliatian dan saran-saran untuk masyarakat De lsa Pelnusupan 

Ke lcamatan Pangkah Kabupateln Te lgal.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. ‘Urf 

1. Pe lnge lrtian ‟urf  

Se lcara eltimologi „ulrf be lrasal dari kata „arafa-ya‟riful yang be lrarti 

se lsu latul yang dike lnal dan baik, se lsulatul yang te lrtinggi, be lrulrultan, 

pe lngakulan dan kelsabaran.
12

 Se lcara telrminologi, „ulrf adalah keladaan 

yang suldah teltap dalam diri manulsia, dibelnarkan olelh akal dan 

ditelrima olelh tabiat yang se lhat. De lfinisi ini melnjellaskan bahwa 

pe lrkataan dan pelrbulatan yang suldah jarang dilakulkan dan be llulm julga 

dibiasakan olelh se lke llompok masyarakat itul tidak dapat diselbult se lbagai 

„ulrf. De lngan de lmikian, „ulrf adalah selgala belntulk pe lrkataan maulpuln 

pe lrbulatan yang dike lnal dan melnjadi kelbiasaan dikalangan masyarakat.  

Al-Asfahani melnullis dula arti dari kata „ulrf yaitul be lrtulrult-tulrult 

dan ke lbaikan yang dike ltahuli.‟Ulrf yaitul ke lbiasaan mayoritas ulmat 

Islam dalam melnilai sulatul pe lrkataan ataul pe lrbu latan yang dijadikan 

salah satul dalil melneltapkan hulku lm. „Ulrf melrulpakan pelrkataan ataul 

pe lrbulatan yang te llah telrtanam di dalam jiwa belrdasarkan akal yang 

tidak belrtelntangan de lngan syariat se lrta dapat ditelrima delngan tabiat 

se lhat melrelka.
13

 

                                                             
12

 Wahbah al-Zuhaily, Ushul al-Fiqh al-Islamy, jilid 2 (Damaskus: Dar al-Fikr, Cetakan 

16, 2006), hlm. 199. 
13

 Muhammad Tahmid, et.all., “Realitas „Urf dalam Rektualisasi Pembaharuan Hukum 

Islam di Indonesia”, (Pamekasan; Dura Media Publishing, 2020), hlm. 17. 
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Me lnulrult Mulstafa Ahmad Az-Zarqa, „ulrf melrulpakan bagian dari 

adat, karelna adat lelbih ulmulm, selhinga sulatul „ulrf haruls belrlakul pada 

ke lbanyakan orang di daelrah telrtelntul, bulkan pribadi ataul kellompok 

telrte lntul dan „ulrf se lndiri mulncull dari sulatul pe lmikiran dan pelngalaman  

Ada pe lndapat lain yang me lngatakan „ulrf se lcara bahasa itul 

se lsu latul kelbiasaan yang dilakulkan. Ke lmuldian „ulrf melnulrult istilah yaitul 

se lsu latul yang me lnjadi tradisi dikalangan manulsia dan melre lka 

melnjalankkan delngan pe lrbulatan dan ulcapan yang populle lr diantara 

melre lka. Ini melncakulp „ulrf amaly dan qaully. Delngan kata lain, „ulrf 

adalah apa yang dike lnal manulsia dan be lrlakul padanya, baik belrulpa 

pe lrkataan, pelrbulatan, selrta kelte lntulan yang biasa dikelnal olelh manulsia 

se lbagai se lbulah tradisi yang me lngatulr manulsia ulntulk me llakulkan 

ataulpuln melninggalkan se lsulatul.
14

  

Kata „ulrf pe lnge lrtiannya tidak mellihat dari se lgi be lrullang kalinya 

sulatul pelrbulatan yang dilakulkan. Teltapi dari selgi bahwa pelrbulatan 

telrse lbult suldah dike lnal dan diakuli ole lh kalangan orang banyak. Dalam 

ke lnyataannya, banyak ullam fikih melngartikan‟ulrf se lbagai ke lbiasaan 

yang dilakulkan banyak orang dan timbull dari krelatifitas dan imajinatif 

dalam melmbanguln nilai-nilai buldaya. Di samping itul, baik dan 

bulru lknya ke lbiasaan tidak melnjadi pelrsoalan yang be lgitul pe lnting 

                                                             
14

 Sucipto, „Urf sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7, No. 1, 

2015, hlm. 28. 
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asalkan dilakulkan se lcara belrullang-ullang, maka kelbiasaan yang se lpe lrti 

ini telrmasulk katelgori ‟ulrf.
15

  

Pe lrbe ldaan antara kata adat dan ‟ulrf te lrse lbult julga dapat dilihat 

dari selgi kandulngan artinya, yaitul adat hanya se lsulatul yang 

melmandang dari selgi be lrullang-u llang, se lbab sulatul pelrbulatan yang 

dilakulkan dan tidak mellipulti pelnilaian me lnge lnai se lgi baik dan 

bulru lknya pe lrbulatan telrse lbult. Jadi kata adat ini belrkontrasi neltral, 

se lhingga ada adat yang bisa dite lrima ole lh kalangan masyarakat dan 

ada yang tidak ditelrima olelh kalangan masyarakat. 

Kata ‟ulrf digulnakan de lngan me lmandang pada kulalitas pelrbulatan 

yang dilakulkan yaitul diakuli, dikeltahuli, ditelrima olelh orang banyak, 

de lngan de lmikian kata ‟ulrf me lngandulng konotasi baik.
16

 

2. Macam-macam „ulrf 

Bila ditinjaul dari jelnis pe lkelrjaannya maka „ulrf dibagi me lnjadi 

dula macam yaitul „ulrf qaulli dan „ulrf fi‟li. 

a. „Ulrf qaulli adalah selje lnis kata, ataul ulngkapan istilah lainnya ialah 

dibelrlakulkan olelh se lbulah komulnitas ulntulk melnulnjulk makna 

khulsuls, dan tidak ada kelcelnde lrulngan makna lain di lular apa yang 

melre lka pahami. Maksuld artinya itul keltika kata itul diulcapkan, 

maka yang te lrbe lsit dalam hati melrelka adalah makna yang khulsuls 

telrse lbult.  

                                                             
15

 Faiz Zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat: Telaah Adat Dan „Urf Sebagai Sumber 

Hukum Islam”, Fakultas Syariah IAI Ibrahim Situbondo, Volume 9, No. 2, 2015. Jurnal 

Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan 9 (2), 379-396, 2015, hlm. 392. 
16

 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh 2, Jakarta: Kencana, 20088, hlm. 410. 
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b. „Ulrf fi‟li adalah se ljelnis pe lke lrjaan ataul aktivitas te lrtelntul yang suldah 

biasa dilakulkan selcara belrullang-ullang, se lhingga dipandang selbagai 

norma sosial.„Ulrf fi‟li ialah kelbiasaan yang dilakulkan olelh orang 

banyak dalam mellakulkan pelrbulatan telrte lntul dalam buldaya 

masyarakat Arab, „ulrf fi‟li dapat dicontohkan pada transaksi julal 

be lli tanpa ijab dan qabull ataul yang dise lbult dalam istilah fiqh 

bai‟al-mul‟atha yang suldah ulmulm telrjadi.
17

 Kare lna sangat muldah 

dijalankan, maka kelbiasaan selpelrti ini sangat lulmrah dan hampir 

telrjadi selmula kalangan masyarakat. 

Ditinjaul dari aspelk kulantitas pellakulnya maka „ulrf dibagi 

melnjadi 2 macam yaitul „ulrf „am dan „ulrf khas, se lbagai be lrikult :  

1. „Ulrf  „am adalah be lntulk pe lke lrjaan yang su ldah melnye llulrulh dan 

tidak melnge lnal batas waktul, pe lrgantian ge lne lrasi, ataul le ltak 

ge lografis. Kare lna tradisi jelnis ini be lrsifat lintas batas, lintas 

cakulpan, dan lintas zaman.  

2. „Ulrf khas adalah seljelnis ke lbiasaan yang be lrlakul dikawasan 

ataul golongan te lrtelntul dan tidak tampak pada komulnitas 

lainnya.  

Se lcara ulmulm, hanya telrdapat dula macam „ulrf, yaitul „ulrf sahih 

dan „ulrf fasid, delngan pe lnje llasan selbagai be lrikult:  

a) „Ulrf sahih adalah selgala se lsulatul yang suldah dikelnal olelh kalangan 

u lmat manulsia yang tidak belrlawanan de lngan dalil syara‟. „Ulrf 

                                                             
17 Wahbah al-Zuhaili, “Ushul Fikih Islami”, Juz 2, hlm. 104. 
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sahih julga tidak melnghalalkan yang haram dan tidak  

melnggulgulrkan ke lwajibannya. Misalnya se lorang laki-laki yang 

mellamar selorang pe lre lmpulan delngan me lmbelrikan selsulatul se lbagai 

hadiah bulkan se lbagai mahar.  

b) „Ulrf fasid adalah „ulrf yang jelle lk dan tidak bisa ditelrima karelna „ulrf 

ini belrtelntangan delngan syara‟. Dan pelndapat ini dikeltahuli bahwa 

se ltiap kelbiasaan yang me lnghalalkan yang diharamkan olelh Allah 

SWT dan yang me lngandulng maksiat masulk dalam jelnis ini. 

Misalnya, ke lbiasaan masyarakat melngkonsu lmsi minulman kelras 

pada sulatul pe lsta.
18

 

3. „Ulrf Se lbagai Landasan Hulkulm 

Syarat „ulrf se lbagai landasan hulkulm yaitul melnulrult para ullama 

se lpakat bahwa tidak selmula „ulrf bisa dijadikan dalil ulntulk me lneltapkan 

hulku lm. „Ulrf dapat ditelrima selbagai salah satul landasan hulkulm jika 

melme lnulhi syarat-syarat se lbagai be lrikult: 

1) Tidak belrtelntangan delngan syariah.  

2) Tidak melnye lbabkan kelmafsadahan dan tidak melnghilangkan 

ke lmaslahatan.  

3) Tellah belrlakul ulmulm dikalangan kaulm mulslim. 

4) Tidak belrlakul dalam ibadah mahdhoh. 

                                                             
18 Moh. Bahrudin, Ilmu Ushul Fiqh, (Lampung: t.p., 2019), hlm. 68. 
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5) „Ulrf telrse lbult suldah melmasyarakat saat akan diteltapkan selbagai 

salah satul patokan hulkulm.
19

 

Dasar pe lnggulnaan ‟ulrf adalah se lbagai be lrikult, Allah be lrfirman 

dalam QS. Al-Araf 199. 

      ٱلََْٰهِلِيَ  عَنِ  عْرِضْ كَأَ  بِٱلْعُرْؼِ  كَأْمُرْ  ٱلْعَفْوَ  خُذِ 
Artinya: Dan sulrulhlah orang yang me lnge lrjakan yang ma‟rulf dan 

be lrpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 

Ayat di atas melnulnjulkkan de lngan je llas bahwa Allah melnyulrulh 

sulpaya kita me lnggulnakan „ulrf. Kata „ulrf dalam ayat di atas dimaknai 

de lngan sulatul pe lrkara yang dinilai baik olelh masyarakat.
20

 

Be lgitul julga dalam hadis yang diriwayatkan olelh Ahmad dari 

Ibnul Mas‟uld : 

ءٌ  هُوَعِنْدَاللِ فػَ سَيِّئًاالْمُسْلِمُونَ  كَمَارَاهَُ  حَسَنُ  حَسَنًافػَهُوَعِندَاللِ  الْمُسْلِمُوفَ  رَاهَُ  مَا  سَيِِّّ
Artinya, “Se lgala se lsulatul yang dipandang ole lh orang-orang 

Islam ulmulm itul baik, maka baik julga di sisi Allah dan se lgala 

se lsulatul yang dipandang orang-orang Islam ulmulm itul jelle lk, 

maka jelle lk pulla di sisi Allah.
21

 

 

B. Perkawinan menurut Hukum Islam 

1. Pe lnge lrtian Pe lrkawinan 

Pe lrkawinan yang dalam bahasa Arab dise lbult “nikah” adalah 

akad antara calon sulami istelri ulntu lk melme lnulhi hajat (kelbultulhan nafsul 

                                                             
19

 Fitra Rizal, “Penerapan „Urf Sebagai Metode Dan Sumber Ekonomi Islam”, Institut 

Agama Islam Sunan Giri Ponorogo. (Al-Manhaj : Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam) Vol. 1 

(2) 2019, hlm. 163. 
20 Ahmad Sufyan Che Abdullah, “Aplikasi Doktrin al-„Urf dalam Instrumen Pasaran 

Kewangan Islam di Malaysia”, Skripsi (2002), hlm. 25. 
21 Sayyid Abu Bakar Al-Ahdalil Al-Yamani As-Syafi‟I, Kitab Nadom al-Faridatul 

Bahiyah, hlm. 237-238. 
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se lksnya) yang diatulr melnulrult tatanan syari‟at (agama), selhingga 

ke ldu lanya dipe lrbolelhkan be lrgaull se lbagai sulami istelri.
22

 Pe lrkawinan 

ataul pe lrnikahan dalam litelratulr fikih belrbahasa Arab dise lbult delngan 

dula kata, yaitul nikah dan zawaj. Ke ldula kata ini yang te lrpakai dalam 

ke lhidulpan se lhari-hari orang Arab dan banyak te lrdapat al-Qulr‟ān dan 

hadis. 

Me lnulrult Kompilasi Hulkulm Islam pada Pasal 2 melnjellaskan 

bahwa pe lrkawinan melnulrult hulku lm Islam adalah pelrnikahan, yaitul 

akad yang sangat kulat ataul mitsaqan ghalizhan ulntulk melnaati pelrihal 

Allah dan mellaksanakannya me lrulpakan ibadah. Istilah pelrkawinan 

melru lpakan istilah yang ulmulm, yang digulnakan u lntulk se lmula ciptaan 

Tulhan di mulka bulmi, se ldangkan pe lrnikahan hanya se lbatas 

dipelrulntulkkan bagi manulsia. Misalnya, kata nikah belrasal dari bahasa 

Arab nikahuln yang me lrulpakan infinitif, ataul akar kata kelrja nakaha 

yang mirip de lngan tazawwaja. Ole lh kare lna itul kata ”pelrkawinan” 

be lrarti ”az-dammul wattadaahull”, artinya me lmotong dan 

melngulmpullkan.  

Nikah melnulrult bahasa adalah al- jam‟ul dan al- dhamul yang 

artinya kulmpull. Makna nikah adalah akad ataul ikatan, karelna dalam 

sulatul prose ls dalam pelrnikahan telrdapat ijab ( sulatul pe lrnayataan 

pe lnye lrahan dari pihak pelre lmpulan) dan qabull ( se lbulah pe lrnyataan 

                                                             
22

 Idhom Anas, “Risalah Nikah ala Rifa‟iyyah”, (Pekalongan: Al-Asri, 2008), hlm. 6. 
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pe lnelrimaan dari pihak laki- laki)
23

. Hal ini melnjadi  sangat pelnting 

adanya di dalam sulatul iktan pelrnikahan, karelna hal telrse lbult melnjadi 

salah satul rulkuln yang haruls ada. Se ldangkan me lnulrult syarak, nikah 

melru lpakan akad selrah telrima antara laik-laki dan pelrelmpulan yang 

dilakulkan delngan tuljulan ulntulk saling me lmulaskan satul sama lainnya 

dan ulntulk melmbe lntulk sulatul ke llularga de lngan harapan sakinah 

mawaddah dan warohmah se lrta melnjadi bagian dari masyarakat yang 

se ljahtelra
24

.  

Nikah adalah asas yang paling ultama dalam pelrgaullan relmaja 

ataul e lmbrio masyarakat yang se lmpulrna. Pe lrnikahan ini bulkan saja 

melru lpakan satul jalan yang amat mullai dalam melngatulr ke lhidulpan 

rulmah tangga dan ke ltulrulnan, te ltapi julga dapat dipandang se lbagai satul 

jalan melnuljul pe lrkelnalan sulatul kaulm telrhadap kaulm yang lainnya, dan 

pe lrkelnalan itul akan melnjadi salah satul jalan intelraksi antara satul kaulm 

de lngan yang lainnya
25

.  

Adapuln batas ulsia dalam prosels pelrnikahan dalam ulndang-

ulndang pe lrkawinan bab II pasal 7 ayat I dise lbultkan bahwa pelrnikahan 

hanya diijinkan jika suldah be lrulmulr pihak pria suldah me lncapai ulmulr 

19 tahuln dan pihak pelre lmpulan su ldah be lrulmulr 19 tahuln. Ke lbijakan 

pe lmelrintah dalam melne ltapkan batasan ulsia minimal pelrnikahan ini 

telntu lnya suldah me llaluli prosels dan pe lrtimbangan, hal ini belrtuljulan 

sulpaya ke ldula bellah pihak belnar-be lnar siap dan matang dari belrbagai 

                                                             
23

 Tihami, Fikih Munahakat, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),hlm. 7.  
24

 Tihami, Fikih Munahakat, hlm. 8.  
25 Ahmad Saebani, Fiqh Munahakat I, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 11.  
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aspe lk adanya se lpe lrti, aspelk fisik, psikis dan melntal yang te lrdapat pada 

jiwa calon sulami istelri
26

.  

Pe lrnikahan melrulpakan akad yang me lmbawa kelbole lhan bagi 

se lse lorang laki-laki ulntulk be lrhulbulngan badan de lngan pe lre lmpulan yang 

diawali delngan akad mellaluli lafad nikah ataul kawin, ataul makna yang 

se lru lpa de lngan ke ldula kata telrse lbu lt
27

. Se lhingga de lngan adanya acara 

pe lrnikahan telrse lbult melmbulat se lse lorang melnjadi belrstatuls halal dalam 

se lmula hal. Olelh karelna itul, pe lrkawinan melrulpakan salah satul 

pe lristiwa telrpelnting dalam ke lhidulpan manulsia, su latul lelmbaga formal 

yang se lcara sah melngikat se lorang pria dan se lorang wanita ulntulk hidulp 

be lrsama selbagai sulami istri.
28

 

Me lnulrult hulkulm Islam, pelrnikahan adalah akad yang diteltapkan 

syara‟ ulntulk melmbolelhkan belrse lnang-se lnang antara laki-laki delngan 

pe lrelmpulan dan melnghalalkan be lrselnang-se lnangnya pe lre lmpulan 

de lngan laki-laki.
29

 Me lnge lnai pe lnge lrtian pe lrnikahan, ullama elmpat 

mazhab melmbelrikan pelnge lrtian khulsuls yang be lrbe lda-be lda, di 

antaranya adalah selbagai belrikult
30

: 

                                                             
26

 Dwi Riafini, “ Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Syariah dan 

Hukum, Vol. 03, No. 02, Desember 2011, hlm. 125.  
27

 Wahyu Wibasana, “ Pernikahan dalam Islam”, Ta‟lim, Vol. 14,No. 02, 2016, hlm. 185.  
28 Muktiali Jarbi,”Pernikahan Menurut Hukum Islam”, Jurnal Pendais Volume 1, Nomor 1, 

Tahun 2019, hlm. 57-58. 
29 Badan Penasehat Pembinan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Tuntutan Praktek Rumah 

Tangga Bahagia, (Sidoarjo: 2010), hlm. 8. 
30

 Yusuf A-Duraiwsy, Nikah Sirih Mut‟ah dan Kontrak,(  Jakarta: Darul Haq, 2010 ),hlm. 

15- 18.  
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a. Me lnulrult mazhab Hanafi, pe lrnikahan melrulpakan pelrjanjian yang 

dise llelnggarakan ulntulk tuljulan melmpelrole lh ke lnikmatan dari wanita 

de lngan dise lngaja.  

b. Me lnulrult mazhab Maliki, pelrnikahan adalah adanya se lbulah akad 

pe lrjanjian yang be lrtuljulan ulntulk melraih ke lnikmatan delngan wanita 

yang bulkan mahram bagi laki-laki telrse lbu lt yang pe lrnikahan 

telrse lbult dilakulkan mellaluli selbu lah ikrar.  

c. Me lnulrult mazhab Syafi‟i, pe lrnikahan ialah se lbulah akad pe lrjanjian 

yang me lngandulng se lbulah ulnsulr dipelrbolelhkannya pe lrse ltulbulhan, 

dan prosels akadnya me lnggulnakan lafad ankahtulka (akul 

melnikahkanmul wahai fullan delngan fullana) ataul tazawwajtulka (akul 

melngawinkan e lngkaul wahai fullan delngan fullanah). 

d. Me lnulrult mazhab Hambali, pelrnikahan adalah selbulah pelrjanjian 

yang di dalamnya te lrdapat lafad nikah ataul tazwij.  

Be lrdasarkan dari kele lmpat pelnge lrtian me lnge lnai makna 

pe lrnikahan, maka dapat disimpullkan bahwa pe lrnikahan adalah 

pe lrjanjian yang be lrsifat syara‟ yang be lrdampak halalnya te lrhadap 

se lorang laki-laki ataul pelre lmpulan ulntulk melmpelrolelh se lbulah 

ke lnikmatan delngan pasangan be lrulpa be lrse ltulbulh badan dan cara-cara 

yang disyaratkan, dan dilakulkan mellaluli ikrar telrtelntul se lcara 

dise lngaja, dan adanya se lbulah harapan dari pelrnikahan ulntulk 

melmbe lntulk rulmah tangga yang sakinah mawaddah dan warahmah.  
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2. Dasar Hulkulm Pe lrkawinan 

Pe lrnikahan di syariatkan delngan dalil dari al-Qulr‟an dan 

hadist.
31

 Dalam firman Allah Allah Q.S. azd-dzariyat/51:49 

 تَذكََّرُكْفَ  لَعَلَّكُمْ  زَكْجَيِْ  خَلَقْنَا شَيْءٍ  كُلِّ  كَمِنْ 
 

“Dan se lgala se lsulatul kami ciptakan belrpasang-pasangan su lpaya 

kamul me lngingat ke lbe lsaran Allah”.
32

 

Ayat di atas melnjellaskan bahwa Allah SWT me lnciptakan dula 

jelnis ke llamin dari selmula makhlulk yaitul pe lrelmpu lan dan laki-laki agar 

melre lka melngingat ke lelsaan Allah dan ke lagulngan-Nya. Pe lnciptaan 

telrse lbult belrtuljulan agar manulsia dapat melngambil pellajaran, karelna 

tidak ada Tulhan yang be lrhak diselmbah se llain Dia, tidak ada selkultul 

bagi-Nya, dan tidak belristri dan tidak belranak. 

Islam me lnjellaskan telntang pe lrkawinan yang di antara lain 

telrdapat dalam fiman Allah Al-Qulr‟an sulrat Ar-Ru lulm ayat 21 :  

نَكُمْ  كَجَعَلَ  الَِيػْهَا الِّتَسْكُنػُوْ  ازَْكَاجًا انَػْفُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  افَْ  اَٰيَٰتِو كَمِنْ   مَّوَدَّةً  بػَيػْ
 يػَّتػَفَكَّرُكْفَ  لِّقَوْ ٍـ لَاَٰيَٰتٍ  ذَٰلِكَ  فِْ  اِفَّ  كَّرَحَْْةً 

”Dan diantara kelagulngan-Nya ialah Dia melnciptakan 

pasangan-pasangan ulntulkmul dari jelnismul se lndiri, agar kamul 

celnde lrulng dan me lrasa telntram kelpada-Nya, dan Dia 

melnjadikan di antaramul rasa kasih sayang. Sulnggulh, pada yang 

de lmikian itul be lnar-be lnar telrdapat tanda-tanda kelbe lsaran Allah 

bagi kaulm yang be lrfikir. (Q.S. Ar-Rululm:21). 

Ayat di atas melnjellaskan bahwa Allah SWT melnciptakan kita 

di dulnia ini delngan be lrpasangan, ada laki-laki dan pe lrelmpulan. Se ltellah 

melnikah Allah akan me lnulmbulhkan rasa  te lntram, kasih sayang, ataul 

                                                             
31

 Wahbah Az-Zukaiki, Fikih Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 40 
32

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Penerbit J-ART, 2005), hlm. 443. 



27 
 

 
 

yang biasa kita tahul delngan sakinah mawaddah warahmah. Kare lna 

tuljulan pe lrnikahan yaitul me lnciptakan rulmah tangga yang rulkuln, pe lnulh 

cinta dan kasih sayang. Ke lhidulpan se lpe lrti ini melngandulng ke lte lntulan-

ke ltelntulan hidulp, ke ltelntraman jiwa, dan kelrulkulnan hidulp belrulmah 

tangga. Maka dari itul bisa dipe lrolelh apabila pasangan sulami dan istri 

bisa melnjalankan kelhidulpan rulmah tangga yang se lsulai delngan ajaran 

syariat Islam. Hal ini yang me lmbu lat sulrat ar-rulu lm ayat 21 dijadikan 

se lbagai doa-doa dalam momeln pelrnikahan.  

Be lrdasarkan ayat al-Qulr‟an yang suldah dijellaskan, telrdapat 

julga dasar pelrnikahan di dalam hadits-hadits Nabi yang be lrisi anjulran-

anjulran ulntulk melnikah yaitul: 

 ُـ الصَّلََةُ  عَلَيْوِ  كَقَاؿَ   .مِنِِّْ  فػَلَيْسَ  سُنَّتِْ  عَنْ  رَغِبَ  فَمَنْ  تِْ سُنَّ  النِّكَاحُ  :كَالسَّلََ
Nabi saw. bersabda, “Nikah itu sunnahku, siapa yang tidak 

suka dengan sunnahku maka ia tidak mengikuti jalanku.” (HR. 

Ibn. Majah).
33

 

Hadits di atas melnjellaskan bahwa nikah te lrmasulk sulnnah Nabi 

kita Mulhammad, dan siapa yang tidak mellaksanakan sulnnah Nabi 

bulkan telrmasulk dari ulmat-Nya me llaksanakan sulnnah ini yaitul 

melnikah. Selbab nikah hulkulmnya bisa belrulbah-ulbah, bisa jadi wajib, 

sulnnah, makhrulh, ataul haram selsulai delngan kondisi masing-masing. 

Teltapi hulkulm se lbe lnarnya sulnnah yang sangat dianjulrkan. 

3. Hulkulm Pe lrnikahan 

Hulkulm nikah (pelrkawinan) melrulpakan hulkulm yang me lngatulr 

hulbu lngan antara manulsia de lngan se lsamanya yang me lnyangkult de lngan 

                                                             
33 Imam As-Suyuthi, Kitab Lubabul Hadis, Bab 25, hlm. 911. 
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ke lbu ltulhan biologis antar jelnis dan hak selrta kelwajiban yang 

be lrhulbulngan de lngan pe lrkawinan  pelrkawinan telrse lbult
34

.  

Pe lrnikahan melrulpakan su lnnatulllah, hulkulm alam di dalam 

ke lhidulpan dulnia. Pelrkawinan  dilakulkan olelh manulsia, bahkan 

dilakulkan tulmbulh-tulmbulhan julga. Pe llaksanaan pelrkawinan pada 

dasarnya adalah mulbah, telrgantu lng pada tingkat maslahatnya dan 

dapat belrulbah melnulrult alkamal-khamsah ( hulkulm yang lima) melnulrult 

pe lru lbahan keladaan
35

.   

a. Nikah wajib, nikah diwajibkan kelpada se lse lorang yang suldah 

mampul se lhingga akan me lnambahkan ke ltaqwaan, yang akan 

melnjga jiwa dan melnye llamatkan dirinya dari pelrbulatan haram.  

b. Nikah haram, hulkulm diharamkannya me lnikah bagi selse lorang yang 

suldah melnge lrti bahwa dirinya tidak akan mampul mellaksanakan 

hidulp belrulmah tangga dalam mellaksanakan kelwajiban lahir selpelrti 

melmbe lri nafkah, pakaian, telmpat tinggal dan ke lwajiban batin 

lainnya se lpe lrti melncampulri istelrinya.  

c. Nikah sulnnah, nikah delngan hulkulm sulnnah bagi orang- orang yang 

suldah mampul te ltapi dia masih sanggulp me lnge lndalikan dirinya dari 

pe lrbulatan haram.  

d. Nikah mulbah, hulkulm nikah mulbah dituljulkan kelpada orang yang 

tidak belrhalangan ulntulk nikah dan dorongan ulntulk nikah bellulm 

melmbahayakan dirinya, dan be llulm ke ldapatan wajib dalam 

                                                             
34

 H.S.A. Al- Hamdani, Risalah Nikah, Terjemah Agus Salim, ( Jakarta: Pustaka Asmani, 

2002), hlm. 1.  
35 H.S.A. Al- Hamdani, Risalah Nikah, Terjemah Agus Salim, hlm. 11.  
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mellakulkan nikah dan tidak haram bila dia tidak mellangsulngkan 

pe lrnikahan.   

Be lrdasarkan ulraian di atas melnggambarkan bahwa hulkulm dasar 

pe lrkawinan melnulrult Islam adalah wajib, haram, sulnnah dan mulbah. 

Be lru lbah-rulbahnya hulkulm pe lrnikahan telrse lbult telrgantulng de lngan 

ke ladaan maslahat ataul mafsadatnya.  

4. Rulkuln dan Syarat Pe lrkawinan 

Dari suldult pandang hulkulm Islam, pe lrkawinan yang sah adalah 

pe lrkawinan yang dilakulkan melnulrult atulran agama pelrkawinan, dalam 

hal ini adalah agama Islam. Me lnulrult se lbagian be lsar ahli, pelrnikahan 

melmiliki lima rulku ln dan se ltiap rulkuln me lmiliki syarat-syarat te lrtelntul, 

karelna pe lrnikahan yang khulsyulk tidap dapat dipisahkan dari rulkuln dan 

syarat telrse lbult. Diantara rulkuln dan syarat pelrkawinan adalah selbagai 

be lrikult:
36

 

a. Adanya calon sulami, syaratnya : 

1.) Be lragama Islam. 

2.)  Laki-laki 

3.) Jellas orangnya. 

4.) Dapat melmbelrikan pelrse ltuljulan. 

5.) Tidak telrdapat halangan pelrkawinan. 

b. Adanya calon istri, syaratnya : 

1.) Be lragama Islam. 

                                                             
36

 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan”, (Jakarta : Kencana 2006), hlm. 59. 
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2.) Laki-laki 

3.) Jellas orangnya. 

4.) Dapat melmbelrikan pelrse ltulju lan. 

5.) Tidak telrdapat halangan pelrkawinan 

c. Wali nikah delngan syarat: 

1.) Laki-laki. 

2.) De lwasa. 

3.) Me lmpulnyai hak pelrwalian. 

4.) Dapat melmbelrikan pelrse ltuljulan. 

5.) Tidak telrdapat halangan pelrkawinan. 

d. Saksi Nikah delngan syarat:  

1.) Minimal 2 orang laki-laki.  

2.) Hadir dalam ijab qobull.  

3.) Dapat melnge lrti maksuld akad.  

4.) Islam.  

5.) De lwasa. 

e. Ijab dan qabull delngan syarat:  

1.) Adanya pe lrtanyaan melngawinkan dari wali.  

2.) Adanya pe lrtanyaan pelne lrimaan dari calon melmpe llai pria.   

3.) Antara ijab dan qobull belrsambulngan.  

4.) Orang yang te lrkait de lngan ijab dan qobull tidak seldang ihram 

dan haji ataul ulmroh. 
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5. Tuljulan dan Hikmah Pe lrkawinan 

Tuljulan pelrnikahan melnulrult agama Islam yaitul ulntulk me lmelnulhi 

pe ltulnjulk agama dalam rangka melndirikan kellularga yang harmonis, 

se ljahtelra ulntulk me lnjadi kellularga yang bahagia dan te lntram. Harmonis 

disini dalam rangka melwuljuldkan hak dan ke lwajiban anggota ke llularga 

yang se ljahte lra artinya yaitul te lrciptanya ke ltelnangan lahir dan batin, 

se lhingga timbulllah kelbahagiaan, yakni rasa cinta dan kasih sayang 

telrhadap kellularga. 

Pe lrkawinan belrtuljulan ulntulk melwuljuldkan kelhidulpan rulmah 

tangga yang sakinah mawaddah dan warahmah. Te lntang tuljulan 

pe lrnikahan di dalam Islam ini, julga me lmandang bahwa pelmbelntulkan 

dalam kellularga itul se lbagai salah satul jalan gulna me lre lalisasikan tuljulan-

tuljulan yang le lbih belsar mellipulti belrbagai aspelk masyarakat yang 

melmpulnyai pe lngaru lh be lsar dan melndasar dalam ulmat Islam. 

Se ltiap pelrbulatan pasti melmiliki tuljulan, be lgitul pulla delngan 

pe lrkawinan. Pelrkawinan tidak selkeldar lelgalitas dalam hulbulngan badan 

sulami dan istri teltapi ada belbe lrapa tuljulan de lngan diadakannya se lbulah 

pe lrkawinan, di antaranya adalah :
37

 

1) Ulntulk melndapatkan yang sah gulna mellanjultkan gelne lrasi yang 

akan datang. Ini adalah salah satul tuljulan ultama pelrkawinan, ulntulk 

melndapatkan keltulrulnan yang sah haruls mellaluli pe lrkawinan yang 

sah julga. 

                                                             
37

 Moh. Izzur Rohman, “Implikasi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

69/PUU/XIII/2015 Tentang Perjanjian Perkawinan Terhadap Tujuan Perkawinan”, Universitas 
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2) Ulntulk me lndapatkan kellularga bahagia yang pe lnulh ke lte lnangan 

hidulp dan rasa kasih sayang ataul yang biasa dise lbult delngan 

ke llularga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Bangsa yang te lrdiri 

atas kulmpullan kellularga yang harmonis dan kokoh, maka kokoh 

pulla bangsa te lrse lbult. Se lbaliknya, apabila ke llularga se lbagai pondasi 

sulatul bangsa itul lelmah, lelmahlah pulla bangsa te lrse lbult.  

3) Se lbagai pelnyalulran syahwat se lcara sah dan pelnulmpahan kasih 

sayang be lrdasarkan tanggulng jawab. Tellah banyak dike ltahuli 

bahwa seltiap manulsia melmpulnyai nafsul syahwat yang pe lrlul ulntulk 

disalulrkan delngan baik, maka pelrkaiwnan melrulpakan satul-satulnya 

cara dalam pelnyalulran biologis se lcara sah. Jika syahwat tellah 

telrsalulrkan delngan baik, maka hal ini bisa melmellihara diri dari 

ke lrulsakan yang diakibatkan olelh nafsul syahwat. 

Dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) tuljulan pelrkawinan adalah 

ulntu lk melwuljuldkan kelhidulpan rulmah tangga yang sakinah mawaddah 

warahmah. Se ldangkan dalam pasal 1 UlUl No. 1/1974 dise lbu ltkan 

bahwa “Pe lrkawinan adalah ikatan lahir batin antara selorang pria dan 

se lorang wanita se lbagai sulami istri delngan tuljulan melmbelntulk ke llularga 

ataul rulmah tangga yang bahagia dan ke lkal belrdasrkan Ke ltulhanan 

Yang Maha Elsa. Me lnulrult Pasal 1 UlUl 1/1974 te lrse lbult, tuljulan 

pe lrkaiwinan lelbih kelpada hulbulngan yang harmonis antara sulami istri, 

lelbih ke lpada melmbelntulk ke llularga ataul rulmah tangga yang bahagia 

dan kelkal belrdasarkan atas keltakwaan kelpada agama yang dianultnya.  
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Dari belbe lraapa ulraian di atas, tuljulan telrtinggi se lbulah pe lrkawinan 

adalah melmellihara ge lne lrasi, melme llihara ge ln manulsia, dan masing-

masing sulami istri me lndapatkan kelte lnangan jiwa karelna ke lcintaan dan 

kasih sayangnya dapat disalulrkan delngan baik. 

Pe lrkawinan melmpulnyai be lbe lrapa hikmah di antaranya adalah : 

a. Me lnyambulng silatulrrahmi. Delngan adanya pe lrkawinan 

ke llangsulngan manulsia telrja, karelna de lngan pe lrnikahan maka 

banyaklah keltulrulnan yang dihasilkan. 

b. Me lmalingkan pandangan liar. Sangat wajar bagi se ltiap individul 

ultamanya se lorang pe lmulda dalam mellihat lawan jelnisnya akan 

melmulncullkan khayalan-khayalan se lsulai delngan nafsulnya yang 

se ldang be lrge ljolak. Ulntulk itul agar pandangan se lorang manulsia bisa 

se lmakin telrjaga dipelrlulkan selbu lah ulpaya ulntulk melreldamnya, salah 

satulnya me llauli pelrkawinan. 

c. Me lnghindari diri pelrzinaan. Pelrizinaan banyak be lrmulla dari 

se lbulah pandangan yang liar. Jika pandangan ini tidak bisa 

disalulrkan de lngan baik, dikhawatirkan dapat melnggiring manulsia 

ke l arah jalan yang se lsat. 

d. Me lnjaga ke lmulrniaan nasab. De lngan pe lrkaiwinan yang sah maka 

ke ltulrulnan yang dihasilkan akan dapat dikatakan sah pulla. Melnjaga 



34 
 

 
 

ke lmulrniaan nasab akan keltulrulnan dalam hulkulm Islam adalah 

se lsulatul yang kru lsial.
38

  

Hikmah pe lrkawinan yaitul Islam me lnyulkai pe lrkawinan dan 

se lgala akibat baik yang be lrtalian delngan pe lrkawinan, bagi yang 

be lrsangkultan, bagi masyarakat maulpuln bagi kelmanulsiaan pada 

ulmu lmnya. Diantara hikmah pelrkawinan ialah pelrkawinan 

melne lntramkan jiwa, melreldam elmosi, melnultulp pandangan dari selgala 

apa yang dilarang Allah ulntulk melndapat kasih saying sulami istelri yang 

dihalalkan olelh Allah SWT.
39

 

Hikmah lainnya yaitul ulntu lk melnjalin ikatan kelke llulargaan, 

ke llularga sulaminya dan kellularga iste lrinya, ulntulk melmpelrkulat ikatan 

kasih sayang se lsama me lrelka. Kare lna ke llularga yang diikat delngan 

ikatan cinta kasih sayang adalah kellularga yang kokoh bahagia. 

Hikmah pe lrkawinan dalam Islam, sellain telrcapainya ke ltelntraman dan 

ke ldamaian, julga dapat mellindulngi ke ltulrulnan (hifzul al-nasli). Islam 

tellah melwajibkan pelrnikahan ulntulk me lmbelntelntulk kellularga yang 

sakinah mawaddah warahmah ulntulk me lncapai kelbahagiaan dalam 

be lru lmah tangga.
40
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C. Tradisi Tumplek Ponjen pada Perkawinan  

1. Pe lnge ltian Tradisi Tulmple lk Ponjeln 

Kata tradisi melrulpakan telrjelmahan dari kata tulrats yang be lrasal 

dari bahasa Arab yang te lrdiri dari ulnsulr hulrulf wa-ra-tsa. Kata ini 

be lrasal dari belntulk masdar yang me lmpulnyai arti se lgala yang diwarisi 

manulsia dari keldula orang tulanya, baik be lrulpa harta maulpuln pangkat 

dari kelningratan.
41

 

Tradisi melrulpakan aspelk ke lbuldayaan daelrah dan selkaliguls 

produlk dari seljarah lokal yang dapat melnambah khasanah buldaya 

daelrah bahkan nasional. Dalam pelrulbahan amandelmeln UlUlD 1945 

Pasal 32 ayat 1 dise lbultkan bahwa “Ne lgara me lnjamin kelbe lbasan 

be lrmasyarakat dalam melmellihara dan melnge lmbangkan nilai-nilai 

buldayanya”.  

Sulharsono be lrpelndapat bahwa tradisi adalah sulatul pe lrbulatan 

yang diullang-ullang ole lh se lbagian masyarakat dalam belntulk yang sama 

jika dilanggar tanpa me lnimbullkan sanksi yang nyata dan te lgas. Dari 

pe lnge lrtian tradisi di atas melmpulnyai sulatul pola yang sama yakni sulatul 

ke ljadian yang diullang-ullang milik masyarakat pelndulkulngnya.
42

  

Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI) mele lngulngkapkan bahwa 

tradisi yaitul satul “se lbulah tradisi yang ditulrulnkan se lcara tulruln-te lmulruln 

(dari nelne lk moyang kita telrdahullul) yang masih dilakulkan dalam 
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masyarakat”.
43

 Se ldangkan melnulru lt pelne lliti tradisi ataul norma artinya 

ke lbiasaan yang te llah lama digulnakan di masyarakat, se lpe lrti tradisi 

yang ada di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah Kabulpateln Telgal 

Jawa Telngah ini. 

Tradisi Tulmplelk Ponjeln me lrulpakan se lbulah tradisi yang te lrdapat 

pada selrangkaian proselsi pelrnikahan adat Jawa. Tradisi ini dilakulkan 

ataul dilaksanakan keltika ada pelngantin laki-laki ataul pelre lmpulannya 

melru lpakan anak telrakhir. Tradisi telrse lbult dilakulkan saat proselsi 

telrakhir dalam jeljelr dan se ltellah itul pe lnata rias ataul yang biasa di selbult 

di De lsa Pe lnulsulpan yaitul “dulkuln manteln” akan melmbe lrikan selbulah 

nampan yang diatasnya ada kain belrisikan belras kulning lalul sauldara 

ke llularga me lmbelrikan pulndi-pulndi ulang ke lpada calon pelngantin.
44

 

Tulmple lk artinya ditulmpahkan, dibelrikan se lmulanya se ldangkan 

ponjeln artinya ce llelngan ataul simpanan. Se lcara istilah tulmplelk ponjeln 

be lrarti simpanan yang dibe lrikan selmulanya kelpada pelngantin. Tulmple lk 

ponjeln dilaksanakan selbagai simbol bahwa orang tula suldah tidak 

melmpulnyai tanggu lng jawab me lnikahkan lagi. Artinya dilaksanakan 

se lbagai pe lrtanda melmpulnyai ke lwajiban melnikahkan anak 

telrakhirnya.
45
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Dalam tradisi ini orang tula me lmbelrikan be lkal kelpada anak culcul 

yang diwuljuldkan pulndi-pulndi ulang yang dimasulkkan dalam kantong 

kain yang suldah disiapkan olelh pelrias pelngantin, tradisi ini 

dilaksanakan pada saat selmula prose lsi akad suldah se llelsai. 

Tulmple lk ponjeln melrulpakan simbol akan tanggulng jawab orang 

tula dalam melle lpas anaknya yang te lrakhir ulntu lk melnjalani bahtelra 

ke lhidulpan rulmah tangga. Pulndi-pulndi ulang yang suldah dibe lrikan 

ke lpada pelngantin itul melrulpakan simbol pelmbe lrian orang tula baik 

matelri maulpuln non matelri dalam melnghadapi dinamika kelhidulpan 

manulsia yang akan belrulmah tangga. 

Tradisi proselsi tulmplelk ponjeln, dilaksanakan keltika ada anak 

bulngsul ataul anak telrakhir yang akan mellangsulngkan pe lrnikahan adat 

Jawa. Jadi prosels ini tidak se lmula calon pe lngantin mellakulkannya, dan 

se ltiap daelrah yang me llaksanakan be lrbelda-be lda julga dalam 

melnyiapkan syarat-syarat yang pe lrlul diseldiakan dalam tradisi tulmplelk 

ponjeln.
46

  

2. Pe llaksanaan tradisi tulmple lk ponjeln 

Pe llaksanaan tradisi tulmple lk ponjeln ini biasanya dilaksanakan 

se ltellah se lmula rangkaian pada ulpacara adat pelrnikahan selle lsai ataul 

se ltellah dilangsulngkan ijab qabull. Namuln di Delsa Pe lnulsulpan tradisi 

tulmplelk ponje ln dilaksanakan siang dan malam hari (habis isya) 

telrgantulng ke llularga dari pelngantinnya, teltapi ulmulmnya di De lsa 

                                                             
46 Rochmatini Yadiana, Mutimatul Faidah, Upacara Tumplek Ponjen dalam Prosesi 

Panggih Pernikahan Adat Jawa di Kota Malang, e-Jurnal, Volume 09 Nomor 2 (2020), Edisi 

Yudisium 2 Tahun 2020 hlm. 468-471. 
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Pe lnu lsulpan pe lngantin se lkarang dilakulkan pada siang ataul sore l hari 

se ltellah prose lsi se lse lt ayam. 

Adapuln tata cara pellaksanaanya adalah selbagai be lrikult : 

a. Ke ldula orang tula dan sauldara dari me lmpellai pelngantin anak 

telrakhir belrdiri belrjajar di delpan pellaminan. 

b. Ke ldula me lmpellai pelngantin be lrjalan be lriringan melnge llilingi 

bahan-bahan yang suldah disipakan olelh dulkuln manteln. 

c. Ke ldula me lmpe llai mellakulkan sulngke lm te lrhadap keldula orang tula 

dan sauldara kandulng. 

d. Tiap-tiap sauldara ataul ke llularga melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang 

yang nantinya dimasulkkan kel dalam kantong yang suldah disiapkan 

olelh dulkuln manteln. 

Adapuln bahan-bahan yang digulnakan u lntulk mellaksanakan 

tradisi tulmple lk ponjeln adalah kantong, baki, bawang me lrah dan pultih, 

be lras kulning, bulmbul dapulr, ulang ataul e lmas. 

Dalam pellaksanaan tulmple lk ponjeln, dulkuln manteln itul se lbagai 

julru l pelrintah dalam acara ulpacara tulmplelk ponjeln ini, maka haruls 

se llalul be lrulsaha agar se lmula kompak dan nantinya acara belrjalan 

de lngan lancar. Pada hari pellaksanaan pelrnikahan dulkuln manteln julga 

be lrtulgas ulntulk me lngarahkan ke ldula melmpe llai pelngantin dalam 

pe llaksanaan prose lsi pe lrnikahan adat Jawa khu lsulsnya yaitul tradisi 

tulmplelk ponjeln agar keltika pellaksanaan tidak telrjadi kelsalahan dan 

ke lku lrangan dalam proselsi te lrse lbult. 
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Tulmple lk ponjeln dilaksanakan selbagai simbol bahwa yang 

e lmpulnya suldah ke lrja tidak melmpulnyai tanggulng jawab me lnikahkan 

lagi. Artinya dilaksanakan selbagai tanda melmpulnyai ke lwajiban 

melnikahkan anak yang te lrakhir. 

Dalam tradisi ini orang tula se lcara simbolis melmbelrikan belkal 

ke lpada anak culcul yang diwuljuldkan ulang re lce lh yang dimasulkkan kel 

dalam kantong kain yang be lrisikan belras kulning, bawang dan bulmbul 

dapu lr. Tata cara ini dilaksanakan pada saat relse lpsi yang te lrte lntul saja 

dan dikelmas dalam rangkaian yang tidak melnje lmulkan dan tidak telrlalul 

lama, selhingga tamul yang hadir tidak melrasa bosan dan melninggalkan 

telmpat relse lpsi. 

Di kalangan masyarakat julga te lrdapat anggapan bahwa tulmple lk 

ponjeln dilakulkan bila melmpulnyai hajat melnikahkan anak wanita/pria 

telrakhirnya. Hal ini bolelh saja teltapi kita kelmbali melnulrult ke lpada 

se ljarah telntang adanya tata cara ini. 

Tulmple lk ponjeln melrulpakan belntulk simbol akan tanggulng jawab 

orang tula kelpada anaknya dalam mellelpas se lmula anak-anaknya dalam 

melngarulngi samuldra kelhidulpan. Ulang re lcelh yang ada didalam tradisi 

tulmplelk ponjeln melrulpakan simbol dari pe lmbelrian orang tula baik 

matelri maulpuln non matelri dalam melnghadapi dinamika kelhidulpan 

manulsia. 

Tradisi tulmple lk ponjeln yaitul selbagai ritulal khulsuls yang haruls 

dilaluli pelngantin bulngsul se lte llah ijab qobull. Se lwaktul tradisi ini 
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be lrlangsulng te lrdapat hal-hal melnarik, mullai dari ge llak canda tawa 

akibat belrse lnggolan antar warga, hingga riulhnya anak-anak maulpuln 

warga yang saling sikult de lmi me lmpelrolelh ulang koin yang dise lbar ole lh 

pe lmulka agama. Maksuld dari ritulal ini adalah melndo‟akan dan 

melmbe lri belkal atas sellelsainya tulgas orang tula me lngantarkan anak 

telrakhir kel jelnjang pe lrnikahan.
47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam meltodologi pelne llitian ini melnjellaskan re lncana dan prose ldulr 

pe lnellitian yang akan dilakulkan ulntulk melndapatkan jawaban dari 

pe lrmasalahan pelnellitian.
48

 Dalam rangka melnye lle lsaikan pe lnellitian ini, 

pe lnelliti melnggulnakan be lbe lrapa meltodel ulntulk bisa melndapatkan hasil yang 

akulrat. Be lrikult telrkait meltode l yang dilakulkan olelh pe lnelliti : 

A. Sifat dan Jenis Penelitian 

1.  Sifat Pelne llitian 

Pe lne llitian ini belrsifat kulalitatif, dimana meltodel pelne llitian ini 

melngkaji sulatul objelk ataul kasuls se lcara jellas dan telrpe lrinci. Meltodel 

kulalitatif adalah ulpaya ulntulk me lnelkankan aspelk-aspe lk yang le lbih 

dalam melmahami sulatul masalah. Pelne llitian kulalitatif adalah pelne llitian 

ilmiah yang be lrtuljulan ulntulk me lmahami fe lnomelna dalam kontelks sosial 

alamiahnya, de lngan me lngultamakan prose ls komulnikasi antara pelnelliti 

de lngan fe lnomelna yang dite lliti. 

2.  Jelnis Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini melrulpakan bagian dari pe lnellitian lapangan yang 

dilakulkan di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah Kabulpate ln Telgal. 

Pe lne llitian lapangan yaitul pe lnellitian yang dipe lrolelh dari masyarakat 

De lsa Pe lnulsulpan mellaluli obse lrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. 

                                                             
48
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3.  Sulbje lk Pe lnellitian 

Sulbje lk pe lnellitian adalah orang yang akan diamati ataul dimintai 

data telrkaiat delngan pe lne llitian. Su lbjelk pe lnellitian julga bisa diartikan 

de lngan bahasan yang se lring dilihat pada sulatul pe lnellitian. Atau l bisa 

be lrulpa manulsia, belnda, ataulpuln lelmbaga (organisasi) yang sifat 

ke ladaannya akan ditelliti adalah sulatul yang di dalam dirinya me lle lkat 

ataul telrkandulng de lngan obje lk pe lnellitian. Pe lne lliti melngambil sulbjelk dari 

masyarakat, tokoh adat, ullama ataul dari pelrias pelngantin de lngan 

obse lrvasi dan melwawancarai tradisi yang ada di Delsa Pe lnulsulpan 

Ke lcamatan Pangkah Kabulpateln Te lgal. 

4.  Obje lk Pe lnellitian 

Pe lne lliti melngambil objelk sasaran ataul foku ls dalam pelne llitian. 

Obje lk pelnellitian inilah melngambil dari telori yang di dapat dalam 

pe lnellitian lapangan yang ada di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah 

Kabulpate ln Telgal. Adapuln obje lk dalam pe lnellitian ini adalah tradisi 

tulmplelk ponjeln di De lsa Pe lnulsulpan. 

5. Telmpat dan Waktul Pe lnellitian  

Pe lne llitian ini dilakulkan di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah 

Kabulpate ln Telgal, kare lna di De lsa Pe lnulsulpan masih melmpelrcayai tradisi 

adat Tulmple lk Ponjeln. Sampai saat ini masyarakat di Delsa Pe lnulsulpan 

masih mellakulkan tradisi telrse lbult yang suldah tulruln-te lmulruln olelh nelnelk 

moyang kita dahullul. Le ltak wilayah yang stratelgis me lnjadikan pelne lliti 

tidak kelsullitan dalam mellaksanakan pe lne llitian. Pelne llitian ini 
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dilaksanakan kulrang lelbih 1 bullan yaitul dimullai dari tanggal 30 

De lse lmbelr – 30 Janulari 2023. Dari waktul telrse lbult pelnullis belrharap 

suldah melne lmulkan jawaban dari pelrtanyaan dari rulmulsan masalah. 

 

B. Sumber Data  

Sulmbe lr data adalah sulbje lk dari mana data-data yang dipe lrole lh olelh 

pe lnelliti. Sulmbelr data adalah sulbjelk dimana pelne lliti melndapatkan 

informasi belrulpa data-data yang dipe lrlulkan olelh pe lne lliti. Olelh kare lna itul, 

sulmbe lr data ini dibagi melnjadi dula yaitul : 

1. Data Primelr 

Sulmbe lr data primelr me lrulpakan sulmbelr data ultama yang dapat 

melmbe lrikan informasi langsulng ke lpada pelne lliti telntang data-data 

pokok yang dibultulhkan dalam pelnellitian.  

Data primelr adalah data yang dipe lrole lh ataul dikulmpullkan 

langsulng dilapangan ole lh orang yang me llakulkan pe lnellitian ataul yang 

be lrsangkultan yang me lme lrlulkannya.
49

 Data julga diambil delngan cara 

melngadakan obse lrvasi di lapangan ulntulk mellihat kondisi nyata selcara 

visulal yang ada di lapangan. Hal yang pe lnting ulntulk me lngambil data 

yang be llulm telrulngkap ole lh alat pelngulmpullan data yang lain. 

Me lnulrult Sulgiyono sulmbe lr data primelr adalah sulmbelr data 

yang langsulng me lmbelrikan data kelpada pelngu lmpull data. Artinya 

sulmbe lr data yang dipe lrole lh selcara langsulng ole lh pe lnullis mellaluli 
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obse lrvasi dan wawancara selrta langsulng ke lpada pihak tokoh adat, 

ullama, ataul masyarakat ulmulm yang melnge ltahuli tradisi tulmple lk 

ponjeln.  

2. Data Selkulnde lr 

Sulmbe lr data selkulnde lr yang be lrsifat me lmbantul ataul melnulnjang 

dalam mellelngkapi se lrta melmpelrkulat data. Yaitul data yang dipe lrole lh 

olelh bahan pulstaka, se lpe lrti bulkul-bulkul, dan tullisan yang me lmbelrikan 

pe lnjellasan melnge lnai obye lk yang akan ditelliti, selhingga dapat 

melmbantul pe lne lliti dalam mellelngkapi data yang akan dipe lrlulkan. 

Se ldangkan yang dimaksuld Sulgiyono data se lkulnde lr adalah sulmbelr data 

yang tidak langsulng me lmbelrikan data kelpada pelngulmpullan data. 

Artinya sulmbe lr data yang dipe lrole lh olelh bahan pulstaka, misalnya : 

bulku l-bulkul, dan tullisan yang dapat melmbe lrikan pelnje llasan melnge lnai 

obye lk yang akan dite lliti, se lhingga dapat melmbantul pe lne lliti dalam 

melle lngkapi data yang akan di pe lrlulkan. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Adapuln me ltodel pe lngulmpullan data yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah wawancara, stuldi naskah dan dokulme lntasi. Teltapi 

dalam pelne llitian lapangan ini melnggulnakan dula meltodel yaitul wawancara 

dan dokulme lntasi, karelna satul meltodel yang me lnggulnkan meltode l stuldi 

naskah yaitul me llakulkan delngan cara melmbaca bulkul, julrnal, skripsi ataul 

artikell yang se lsulai de lngan pe lnelliti. Teltapi dalam pelnellitian ini, hanya 

melnggu lnakan dula me ltode l yaitul wawancara dan dokulmelntasi. Se llain itul 
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ada meltodel pe lne llitian lain julga yang digulnakan yaitul, stuldi naskah. 

Me ltodel pe lngulmpullan data sangat pe lnting dalam pelne llitian, karelna 

pe lnelliti tidak dapat melmpe lrolelh data ataul bahan pe lnellitian tanpa meltodel 

pe lngulmpullan data. Pada pelne llitian melnggulnakan 3 telknik pelngulmpullan 

data, diantaranya: 

1. Obse lrvasi  

Obse lrvasi adalah telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan 

mellaluli se lsulatul pelngamatan, delngan dise lrtai pelncatatan-pe lncatatan 

telrhadap keladaan ataul pe lrilakul objelk sasaran.
50

 

Me lnulrult Nana Suldjana obse lrvasi adalah pe lngamatan dan 

telknik pelncatatan yang siste lmatis telrhadap ge ljala-ge ljala yang dite lliti. 

Telknik obse lrvasi adalah pelngamatan dan pe lncatatan selcara sistelmatis 

fe lnomelna-fe lnomelna yang akan dise llidiki. Dalam arti lulas, obse lrvasi 

se lbe lnarnya tidak hanya telrbatas pada pelngamatan yang akan 

dilaksanakan baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng.
51

 

Me lnulrult Riyanto obse lrvasi me lrulpakan meltode l pelngulmpullan 

data yang me lnggulnkan pe lngamatan selcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng.
52

 Dalam pelne llitian ini, pelnullis mellakulkan pe lnellitian 

obse lrvasi ataul pelngamatan telntang “Tradisi Tulmplelk Ponjeln Pada 

Masyarakat Jawa Melnulrult Hulku lm Islam (Stuldi Kasuls di De lsa 

Pe lnu lsulpan Ke lcamatan Pangkah Kabulpateln Telgal)”.  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satul kaidah melngulmpullkan data yang 

paling bisa digulnakan dalam pelnellitian sosial. 

 Kaidah ini digulnakan keltika sulbje lk kajian (relspondeln) dan 

pe lnelliti belrada langsulng be lrtatap mulka dalam prosels me lndapatkan 

informasi bagi kelpe lrlulan data primelr. Wawancara digulnakan ulntulk 

melndapatkan informasi yang be lrhu lbulngan delngan fakta, kelpelrcayaan, 

pe lrasaan, kelinginan, dan se lbagainya yang dipe lrlulkan ulntulk me lmelnulhi 

tuljulan dalam pelne llitian. Wawancara melngharulskan ke ldula be llah pihak 

baik itul pelne lliti maulpuln sulbje lk kajian be lrtelmul dan belrintelraksi 

langsulng dan aktif agar dapat melncapai tuljulan dan data yang didapat 

baik dan akulrat.
53

 

Wawancara adalah prosels yang pe lnting dalam mellaksanakan 

sulatul pelne llitian khulsulsnya dalam pelne llitian yang be lrsifat kulalitatif. 

Tuljulan wawancara yaitul ulntulk me lndapatkan informasi yang akan 

dianggap se lbagai data, dan data-data ini dipelrlu lkan ulntulk melmbulat 

sulatul rulmulsan se lbaik mulgkin ulntulk me lncapai tuljulan pe lnellitian.   

Me lnulrult Sulgiyono wawancara melrulpakan Pe lrtelmulan dari dula 

orang ulntulk be lrtulkar informasi dan idel me llaluli tanya jawab, se lhingga 

dapat belrkontrulksikan makna dalam sulatul topik telrte lntul.
54

 Dalam 

pe lnellitian ini, pelne lliti mellakulkan wawancara mellaluli tanya jawab 
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antara pelne lliti delngan tokoh adat, rias pe lngantin (dulkuln manteln), 

masyarakat selkitar, dan ullama yang te lrkait langsu lng de lngan pe lne llitian 

telrse lbult. 

3. Dokulme lntasi  

Dokulme lntasi adalah belntulk kelgiatan ataul prosels siste lmatis 

dalam mellakulkan pelncarian, pelmakaian, pe lnye llidikan, pelnghimpulnan, 

pe lnye ldiaan dokulmeln ulntulk melmpe lrolelh pe lnge ltahulan, keltelrangan, 

se lrta bulkti dan melnye lbarkannya ke lpada pihak yang be lrke lpe lntingan. 

Se ldangkan dokulme lntasi dalam pelnellitian yaitul dokulme ln yang 

melnyajikan informasi telntang hasil pe lne llitian yang asli ataul langsulng 

dari sulmbelrnya. Dokulme lntasi be lrbelda de lngan pe lngarsipan dalam 

pe lrpulstakaan. Bahkan belbelrapa ahli belrpe lndapat bahwa pelnge lrtian 

doku lmelntasi adalah pelnghimpulnan dokulmeln atas sulatul su lbje lk 

telrte lntul.  

Dikultip dari Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI), 

pe lnge lrtian dokulme lntasi adalah sulatul prose ls pe lngulmpullan, 

pe lngolahan, pelmellihan, dan julga pe lnyimpanan informasi dalam 

bidang pe lnge ltahulan yang me lmbe lrikan ataul melngulmpullkan bulkti 

telrkait delngan ke lte lrangan, se lpelrti halnya kultipan, gambar, sobelkan 

koran, dan bahan relfe lrelnsi lainnya 

 

D. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah prosels melngambil dan melngulmpullkan data 

se lcara sistelmatis dari wawancara, catatan lapangan dan dokulmelntasi. 
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1. Analisis Kulalitatif 

Me lnge lmulkakan bahwa jelnis analisis kulalitatif melrulpakan 

prose ldulr pe lnellitian yang akan me lnghasilkan data delskriptif be lrulpa 

kata-kata telrtullis maulpuln lisan dari orang-orang yang diamati. Meltodel 

yang saya gulnakan yaitul me ltodel kulalitatif. Alasan pelne lliti 

melnggulnakan me ltode l telrse lbult yaitul pe lne llitian yang yang dilakulkan 

lelbih belrjalan sulbje lktif, pelne llitian ini julga me lmiliki landasan telori 

yang se lsulai delngan fakta, dan pelnellitian ini melmiliki sifat yang le lbih 

telrbulka. Me ltode l ini belrsifat ulmulm, fle lksibell, dinamis dan dapat 

be lrkelmbang se llama prosels pe lne llitian telruls be lrlangsulng. Tu ljulan 

didalam pelne llitian ini ulntulk melmpe lrole lh pelmahaman melndalam, 

melnge lmbangkan te lori, melnde lskripsikan relalitas dan komplelksitas 

sosial. 

2. Analisis De ldulktif 

Me lnde lskripsikan se lbulah kelgiatan yang be lrulpa adat ataul tradisi 

tulmplelk ponjeln dalam pelrkawinan melnulrult hulkulm Islam. Adapuln 

modell analisis yang digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah meltode l 

analisis deldulktif, yaitul data yang dipe lrolelh dari sulatul pelne llitian yang 

dilakulkan delngan cara me lnganalisis se lcara langsulng di De lsa 

Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah Kabulpateln Telgal. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Penusupan Pangkah Tegal 

De lsa Pe lnulsulpan melrulpakan salah satul de lsa yang be lrada di 

Ke lcamatan Pangkah Kabulpate ln Telgal Provinsi Jawa Telngah, Indone lsia 

dan melrulpakan belrmata pelncaharian tambang batul dan pasir yang pe lrtama 

di Slawi. De lsa Pe lnulsulpan te lpatnya di Jl. Pe lne lr, Klulwih Pe lnulsulpan, Ke lc. 

Pangkah, Te lgal, Jawa Te lngah kode l pos 52471, Lulas -+ 774,553 ha dan 

popullasi 8. 892 jiwa. 

Se ljarah Delsa Pelnulsulpan tidak lelpas dari delsa De lpok, Pe lne lr dan 

De lrmasulci selbagai rangkaian satul rulmpuln de lsa yang pada zaman orba 

telrisolir olelh aliran sulngai Gulng dan sawah. Pada tahuln 1478 M telrjadi 

ke lrulntulhan Majapahit salah satul peltinggi Majapahit, selorang pe lmimpin 

spiritulal dan ahli pelrtanian pada zaman itul, dise lbult Palon, be lrnama 

Kanje lng Rade ln Tulmelnggulng Wiragati di singkat KRT. Wiragati dia 

adalah 1 dari 8 Palon. Wiragati dalam pe lrjalanan pellarian akibat dari 

rulntulhnya Majapahit belrhelnti di Watul Ire lng de lsa Lambulr Kandang Se lrang 

Kabulpate ln Pe lkalongan namuln hanya tinggal 1 bullan.  

Se llanjultnya rombongan Wiragati mellanjultkan pelrjalanan telruls ke l 

Barat sampai pada daelrah pinggir bantaran sulngai be lsar yang ke llak dibelri 

nama olelhnya me lnjadi Sulngai Gulng di telmpat itul Wiragati melne ltap 

ke lmuldian sellalul me lngajarkan buldi pelke lrti selbagai olah rasa dan raga, 

lambat lauln telmpat telrse lbult diselbult pade lpokan, lokasi telmpat telrse lbult 
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se lkarang di ke lnal de lngan nama candi kare lna ada pohon tula sampai 

se lkarang dan bawah pohon tula ada mata air yang ada bulluls tu lanya. 

Telpatnya di balai delsa De lpok ke l Ultara, itullah asal mulasal delsa De lpok 

se lbagai de lsa telrtula diantara 4 delsa di pinggir bantaran Sulngai Gulng.  

Wiragati melmpulnyai pe lngikult se ltia 2 orang yang be lrambult 

gondrong yang dijullulki delngan si Gombak dan yang be lrambult gulndu ll tapi 

de lpannya ada sisa di jullulki si Kulnculng, sampai selkarang pe lnduldulk di 4 

de lsa itul me lmpulnyai mitos bila anaknya sakit sakitan waktul ke lcil yang 

sampai belsar tidak diculkulr be lrambult bajang de lngan mitos yang sama. 

Wiragati me lmpulnyai 4 anak, yang te lrtula pelre lmpulan di belri nama 

se lbidang tanah se lbagai simbol bahwa awal hati dan pikiran dalam 

mellangkah haruls be lnar dan lulruls maka tanah pe lmbelrian itul dise lbult Pe lne lr 

artinya be lnar dan lulruls, se lhingga ke ltu lrulnan delsa Pe lne lr adalah keltulrulnan 

paling tu la. 

Anak yang ke ldula laki-laki kelmuldian dibe lri nama tanah selbagai 

simbol bahwa se ltellah kita belrpe lrilakul be lnar dan lu lruls maka kita haruls 

pulnya sanulbari, pe lrasaan dan e lmpati dalam bahasa Jawa Kulna dise lbult 

Nulsulp maka se liring pe lrjalanan waktul, tanah telrse lbult dinamakan 

Pe lnulsulpan diharapkan sellalul melnggulnakan sanulbari dan pelrasaan dalam 

mellangkah dan karelna anak keldula adalah laki-laki maka dibelri tanah yang 

paling lulas di banding sauldara yang lain, se lhingga Pe lnulsulpan le lbih lulas 

dari delsa Pe lne lr dan Delpok.
55
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Se ltellah Wiragati mangkat ke lmuldian anak laki-laki wiragati 

mellanjultkan ajaran buldi pelke lrtinya, dan melmbe lri pelsan ke lpada pultranya 

saat dibelri tanah yang me lrulpakan simbol bahwa seltellah hidulp  belnar dan 

lulruls se lrta wellas asih maka jalan sellanjultnya kita haruls be lrdarma, sellalul 

melmbe lri baik telnaga, pikirann ataul harta kalaul ada, agar batin kita sulci, 

maka sellanjultnya tanah itul dise lbult darma sulci dalam pelrjalanan waktul 

melnjadi delmasulci. Seldangkan tanah Delpok akhirnya dibe lrikan kelpada 

anak telrakhir Wiragati yang pe lre lmpulan. Jadi walaulpuln De lpok adalah delsa 

telrtula namuln ke ltulrulnan De lpok adalah paling mulda. 

Se llanjultnya anak keltiga diambil melnjadi sellih Patih Ulnu ls di 

ke lrajaan De lmak pada akhirnya sampai se lkarang nama-nama pe ldulkulhan di 

4 De lsa dibelri olelh se lse lpulh ke ltulrulnan wiragati se ltiap helndak melmbe lrikan 

tanah kelpada anak-anaknya, se lpe lrti si Garulng, Dulkulh Ke lplik, Nalaba, 

Jelrotelngah, Pangkalan, Ke llelbe ln, Dulkulh, Sibello, Se lrog, Jelnggull, 

Mingkrik, Gulyangan dan lain-lain belrdasar pe lristiwa ataul tanda lainnya. 

Wiragati di makamkan di Sigarulng Pe lne lr se llatan arah jalan kel De lrmasulci, 

karelna di akhir hayatnya di dampingi anak pelre lmpuln telrtulanya yang 

melndapatkan tanah Pelnelr. 

Ke lbuldayaan ataul tradisi adat istiadat se lcara ulmulm di De lsa 

Pe lnulsulpan Nalaba khulsulsnya me lmpulnyai banyak adat yang sangat kelntal 

dari nelne lk moyang te lrdahullul karelna melre lka belrasal dari sulkul Jawa asli 

khulsulsnya yaitul Jawa Telngah. Di De lsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah 

Kabulpate ln Te lgal se lndiri masih mellakulkan tradisi tulmplelk ponjeln. Kare lna 
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tradisi telrse lbult suldah tu lruln telmulruln dari ne lnelk moyang kita maka dari itul 

kita selbagai masyarakat Jawa haruls me lle lstarikan tradisi-tradisi telrse lbult. 

Total pelnduldulk di De lsa Pe lnulsulpan yaitul se ljulmlah 8. 892 melnjadi aculan 

ke ltika melndelkati pelmilul ataul pe lmilihan ulmulm, karelna delsa Pe lnulsulpan 

saja suldah lulas apalagi ditambah kelcamatan Pangkah yang le lbih culkulp 

lulas. 

 

B. Prosesi Tumplek Ponjen pada Perkawinan Masyarakat Jawa di Desa 

Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 

Penulis melwawancarai masyarakat De lsa Pe lnulsulpan, melnulrult salah 

satul warga be lliaul se lorang pe lrias yang suldah lama dikelnal banyak orang 

dan tata riasnya julga baguls, di De lsa Pe lnulsulpan yaitul, Ibul Hj. Sri Nulrae lni. 

Be lliaul lahir di Telgal 9 Mare lt 1965. Saat ini belliaul be lrulsia 63 tahuln. 

Pe lndidikan telrakhir belliaul S-1 se lkarang be lliaul belke lrja di Ke lcamatan 

Slawi PNS. Me lnulrult Ibul Hj. Sri Nulraelni, tulmplelk ponjeln di Delsa 

Pe lnulsulpan julga kadang tidak ada yang me lnggulnakan tradisi telrse lbult karna 

kata Ibu l Nulr te lrgantulng tulan rulmahnya. Dalam proselsi tulmplelk ponje ln ini 

pe lngantin melmelgang katong kain yang be lrisikan belras kulning, ke lnculr, 

bawang me lrah dan bawang pultih kelmuldian sauldara-sauldaranya be lrbaris 

melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang. Ke ltika prose lsi tulmplelk ponje ln selle lsai 

ke lmuldian pelngantin melnghitulng hasil ulang telrse lbult yang nantinya akan 
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dibelrikan kelpada orang tula yang anak telrakhir se lbagai belntulk mawiti 

dalam artian yaitul melmbe lrikan selsulatul kelpada anak telrakhir.
56

 

Se llanjultnya wawancara delngan Ibul Atie lk Nadiroh, Te lmpat 

Tanggal Lahir Te lgal 18 Me li 1984 be lliaul lullulsan SMK se lkarang be lke lrja 

se lbagai ibul rulmah tangga dan pe lrias pelngantin , Ulmulr 38 Tahuln. Be lliaul 

melnjadi pelrias pelngantin se ljak 2003 sampai selkarang Me lnulrult Ibul Atie lk 

se llakul pe lrias pelngantin yang ada di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah 

Kabulpate ln Telgal prose lsi pe llaksanaan tradisi tulmplelk ponjeln itul 

dilaksanakan selsuldah acara adat pelrkawinan se llelsai, tulmple lk ponjeln 

dilakulkan olelh pe lrwakilan orang tula dari anak telrakhir biasanya yaitu l Ibul. 

Lalul sanak-sauldaaranya be lrbaris me lmbe lri pulndi-pulndi ulang ulntulk 

dibelrikan kelpada pelngante ln yang mana tradisi tulmple lk ponjeln ini diiringi 

de lngan mulsik bisa sholawatan ataul lagul-lagul Jawa. 

Ke ltika acara suldah se llelsai lalul pulndi-pulndi ulang te lrse lbult yang ada 

di kantong belrisikan belras kulning dan relmpah-re lmpah kelmuldian di 

tulmplelkkan (ditulmpahkan) kel dalam nampan (baki) sellama tiga kali. 

Tulmplelkkan yang pe lrtama dan keldula diartikan selbagai rayahan ulang, 

se ldangkan tulmplelkkan yang ke ltiga diartikan se lbagai re lbultan julga te ltapi 

be ldanya ditulmple lkkan yang te lrakhir yaitul di hitulng dan ditimbang lalul di 

jadikan satul di dalam kantong yang be lrisi belras ku lning, bawang pultih, 

bawang me lrah selrta bulmbul dapulr lainnya.
57
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Se llanjultnya melwawancarai salah satul warga yang ke lmarin selmpat 

melnggu lnakan tradisi tulmple lk ponjeln pada acara pelrnikahannya be lliaul 

be lrnama Ibul Ade l Fitri, lahir pada tanggal Te lgal 1 Fe lbrulari 2000, ulmulr 23 

Tahuln, Lullulsan SMK dan se lkarang se lbagai Ibul rulmah tangga. wawancara 

se llanjultnya de lngan Ibul nya yang be lrnama Ibul Ayati, Telmpat Tanggal 

Lahir Te lgal 25 Nove lmbe lr 1970, Ulmu lr 53 Tahuln, Lu llulsan SD, Ibul Ayati 

se lbagai Ibul rulmah tangga. Be lliaul melnjellaskan bahwa tradisi tulmple lk 

ponjeln itul dilakulkan ole lh anak telrakhir, tradisi telrse lbult dilaksanakan pada 

malam hari (habis isya) se lte llah tulmplelk ponjeln pe lngantin se llanjultnya 

sulngke lman ke lpada orang tula lalul se lse lt ayam. Tradisi tulmple lk ponjeln yang 

mawiti pelrtama yaitul orang tula si pelre lmpulan kelmuldian dilanjult olelh 

sauldara, kelrabat ataul bisa julga masyarkat selkitarnya yang ingin 

melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang ataul biasa dise lbult warga Pe lnulsulpan yaitul 

(melnyawe lr) ke lpada pelngantin.
58

 

Me lnulrult salah satul tokoh agama di De lsa Pe lnulsulpan be lliaul yaitul 

K.H. Mulhammad Zawawi, Telmpat Tanggal Lahir Telgal 31 De lse lmbe lr 

1949. Pe lndidikan belliaul se ljak dullul kulrang le lbih 10 tahuln yaitul se lbagai 

santri di Pondok Pe lsantreln Ke ldiri, dan ke lse lhariannya se lkarang se lbagai 

pe lncelramah di Delsa Pe lnulsulpan maulpuln dilular Kota. Be lliaul me lngatakan 

tradisi tulmple lk ponjeln itul melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang ke lpada telmpat 

yang dite lntulkan selpe lrti kantong yang suldah disiapkan olelh dulkuln mante ln 

yang be lrisikan relmpah-re lmpah ataul biasa diselbult warga Pe lnulsulpan yaitul 
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(bulmbu l dapulr), ulang itul me lrulpakan shoqaqoh ataul hadiah karelna mulngkin 

dipandang mbarelp (anak pelrtama) dan mbontot (anak telrakhir) itul pas 

dalam kelbijakan ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan karelna kata orang 

Jawa dullul jika ada anak pelmbarelp dan anak bontot maka relze lkinya se llalul 

melngalir se lpe lrti air teltapi teltap haruls diiringi de lngan ulsaha, do‟a se lbab 

se lmulanya yang me lne lntulkan Allah SWT kita selbagai manulsia hanya 

se lbagai pe lrantara.
59

 

Wawancara se llanjultnya de lngan Bapak Sulmarno belliaul lahir se lkitar 

1990-an, dullul belliaul belke lrja selbagai pelne lbang kayul akan teltapi selkarang 

hanya dirulmah belrsama anak dan melnantulnya karelna suldah selpulh bapak 

Sulmarno tidak dipelrkelnankan ulntulk be lke lrja lagi. Be lliaul dike lnal olelh 

masyarakat Pelnulsulpan khulsulsnya Nalaba selbagai tokoh adat di delsa 

Pe lnulsulpan, kare lna orang-orang se lulsianya suldah me lninggal jadi be lliaul 

julga dikelnal selbagai orang telrtula di Delsa Nalaba. Kata bapak Sulmarno 

tulmplelk ponje ln itul tradisi pada pelrkawinan ulntulk anak bontot ataul bisa 

dinamakan adat ataul rulkuln Islam (mawiti) maksuld dari mawiti ini yaitul 

melmbe lrikan simpanan ulntulk anak telrakhir. 

Masyarakat Pe lnulsulpan masih melmpelrcayakan adat tradisi tulmple lk 

ponjeln, te ltapi telrgantulng masing-masing orangnya maul me lmpelrcayai ataul 

tidak, seldangkan dari kellularga bapak Sulmarno selndiri masih melmpelrcayai 

tradisi tulmple lk ponjeln maulpuln tradisi yang lainnya. Tradisi ini suldah ada 
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se ljak zaman nelne lk moyang kita, adat lahir lelbih dahullul daripada Islam, 

maka dari itul kita haruls me llelstarikan buldaya adat telrse lbult.  

Kata bapak Sulmarno tulmple lk ponjeln artinya simpanan ulang ulntulk 

anak bontot (pelngantin), ulang te lrse lbult haruls disimpan ataul jangan sampai 

habis karelna pawitan dari keldula orang tula pe lngantin te lrse lbult. Be lliaul 

melnje llaskan bahwa ulang hasil tulmplelk ponjeln itul syulkulr tidak digulnakan 

teltapi jika digulnakan maka bisa diganti de lngan ulang dari je lrih payahnya 

se lndiri kalaul nanti suldah ada relze lki. Pada intinya ulang tulmplelk ponjeln itul 

bolelh digulnakan te ltapi tidak bolelh sampai habis karelna ulang te lrse lbult 

adalah ulang pawitan dari orang tula, kellularga, sauldara, dan kelrabatnya.
60

 

Wawancara sellanjultnya de lngan Bapak Rabul belliaul lahir pada 

tahuln 1930-an, dullul be lke lrja selbagai mandor telbul karelna di delsa 

Pe lnulsulpan khulsulsnya ke lcamatan Pangkah Kabulpate ln Telgal melmpulnyai 

banyak lahan telbul dan pabrik pe lnggilingan dari te lbul julga ada yang 

nantinya akan melnghasilkan gulla, se lkarang be lliaul tidak belke lrja hanya 

dirulmah karelna suldah se lpulh. Teltapi walaulpuln suldah se lpulh be lliaul sangat 

rajin belribadah kel Masjid delngan be lrjalan kaki hanya saja pelnde lngarannya 

yang be lrmasalah yaitul se lbagai tulna rulngul. 

Kata bapak Rabul tulmple lk ponjeln yaitul tradisi ataul syarat bagi anak 

yang bontot baik laki-laki maulpuln pelre lmpulan, tidak belda jaulh dari 

pe lnjellasan dari bapak Sulmarno, tradisi tulmple lk ponjeln di Delsa Pe lnulsulpan 

masih dilelstarikan dari nelne lk moyang kita dahullul.  
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Prose lsi tulmple lk ponjeln dari dullul sampai selkarang masih sama 

tidak ada yang be lrulbah. Ke llularga me lmbe lri ulang ke lpada pe lngantin su lami-

istri ulntulk modal natinya kare lna kata belliaul ulang te lrse lbult/ulang pawitan 

dari orang tula ulntulk modal karelna kata bapak Rabul jika ulang te lrse lbult 

ulntulk modal ulasahanya kare lna insyaa Allah belrkah.
61

  

Wawancara selanjutnya dengan Ibu Susniati beliau sekarang 

berumur 48 tahun, lulusan MTs, beliau dirumah sebagai Ibu rumah tangga. 

Menurut Ibu Susniati tradisi tumplek ponjen merupakan tradisi yang harus 

dilakukan, karena beliau memperyai adanya adat yang turun temurun dari 

nenek moyang. Kata Ibu Susniati juga masyarakat di Desa Penusupan 

Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal hampir 99% mayoritas melakukan 

tradisi tumplek ponjen ini sebab tradisi ini inysa Allah akan membawa 

keberkahan tetapi jika tidak dilakukan maka mereka tidak mempercayai 

adanya adat nenek moyang terdahulu.  

Jadi kelsimpullan yang saya dapat dari hasil pelne llitian di atas  yaitul 

tulmplelk ponjeln itul melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang ke lpada telmpat yang 

ditelntulkan selpe lrti kantong yang suldah disiapkan olelh dulkuln manteln, yang 

be lrisikan relmpah-re lmpah ataul biasa dise lbult warga Pe lnulsulpan yaitul 

(bulmbu l dapulr), se ldangkan ulang itul me lrulpakan shodaqoh ataul hadiah 

karelna mulngkin dipandang anak mbarelp (anak pelrtama) dan anak mbontot 

(anak telrakhir) itul se lrasi dalam kelbijakan ulntulk me llangsulngkan 

pe lrkawinan. Kata orang Jawa dullul jika ada anak pelmbarelp dan anak 
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bontot melnikah maka relze lkinya se llalul melngalir se lpe lrti air teltapi teltap 

haruls diiringi de lngan ulsaha, doa, tawakal dan ikhtiar se lbab se lmulanya 

yang me lnelntulkan Allah SWT kita selbagai manulsia hanya se lbagai 

pe lrantara dan kita selbagai manulsia jangan sampai belrpultuls asa. 

 

 

C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi Tumplek 

Ponjen Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 

1. Tinjauan ’Urf 

De lsa Pe lnu lsulpan Ke lcamatan Pangkah Kabulpateln Te lgal 

telrdapat tradisi yang masih dilelstarikan salah satulnya yaitul tradisi 

tulmplelk ponjeln. Tradisi tulmple lk ponjeln melrulpakan tradisi yang biasa 

dilakulkan olelh anak bulngsul, pada saat se lse lorang melnikahkan ataul 

dalam bahasa Jawa yaitul mantul anaknya yang te lrakhir maka selcara 

adat Jawa ada tata cara pellaksanaan yang me lnandai mantul anak 

telrakhir yaitul acara tradisi tulmplelk ponjeln.
62

 

Fikih tidak melnjellaskan tradisi tulmple lk ponjeln, tradisi tulmple lk 

ponjeln hanya dijellaskan di dalam salah satul adat di Indone lsia. Namuln, 

pada dasarnya adat yang suldah me lme lnulhi syarat dapat ditelrima selcara 

prinsip.
63

 Mellihat dari selgi pe lnilaian baik dan bulrulk, „ulrf dibagi 

melnjadi dula jelnis, yaitul ‟ulrf sahih dan ‟ulrf fasid. ‟Ulrf sahih, yaitul 

se lsu latul yang orang-orang ke ltahuli satul sama lain dan tidak 
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melmbatalkan apa yang wajib.
64

 Se ldangkan ‟ulrf fasid ialah apa yang 

yang dike ltahuli orang satul sama lain teltapi belrbe lda delngan syariat, ataul 

melnghalalkan yang haram, ataul melmbatalkan yang wajib.
65

 

Tradisi tulmplelk ponjeln jika ditinjaul dari pokok bahasanya 

telrmasulk dalam al 'ulrf al-'amali, yaitul ke lbiasaan yaitul ke lbiasaan 

masyarakat yang be lrkaitan delngan pe lrbulatan biasa ataul mulmalah 

ke lpelrdataan. Ditinjaul dari rulang lingkulpnya, tradisi tulmple lk ponjeln 

telrmasulk dalam al ‟ulrf al-khas, yaitul yang be lrlakul di masyarakat dan 

di daelrah te lrtelntul. Dalam hal ini, tradisi tulmple lk ponjeln me lrulpakan 

tradisi khas masyarakat Jawa asli. Namuln, jika ditinjaul dari selgi nilai 

syara‟, tradisi tulmplelk ponjeln te lrmasulk dalam al ‟ulrf al-sahih, yaitul 

adat istiadat yang be lrlakul di masyarakat dan tidak belrtelntangan 

de lngan nas (al-Qulr‟ān dan al-hadits), baik ulntulk ke lulntulngan me lre lka 

maulpuln ulntulk melrulgikan me lre lka. Karena tradisi tumplek ponjen 

terdapat unsur manfaat dan tidak ada unsur mudarat atau unsur 

manfaatnya lebih besar dari unsur mudaratnya serta adat yang pada 

prinsipnya secara substansial mengandung unsur maslahat, namun 

dalam pelaksanaannya tidak dianggap baik oleh Islam.  

Me lnulrult tokoh agama Delsa Pelnulsulpan Ke lcamatan Pangkah 

Kabulpate ln Telgal yakni bapak KH. Mulhammad Zawawi, julga 

melnje llaskan bahwa tradisi tulmplelk ponjeln ”bolelh dilakulkan dan julga 

tidak, karelna tidak ada larangannya, se llagi tradisi telrse lbult tidak 
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be lrtelntangan de lngan agama”. Bapak KH. Mulhammad Zawawi julga 

melngatakan bahwa pelrmasalahan ini jika dijalankan itul baik, selbab 

tuljulannya adalah belrsodaqoh ke lpada pe lngantin teltapi jika tidak 

dijalankan julga tidak ada masalah, karelna pe lrmasalahan ini telrgantulng 

niatnya.
66

 

Tradisi tulmple lk ponjeln itul tradisi Jawa yang suldah lama dari 

ne lnelk moyang te lrdahullul, yang be lrmakna jika ada yang me lnikah 

pe lmbontot itul di Delsa Pe lnulsulpan maka pelgantin akan mellakulkan 

tradisi tulmplelk ponjeln telrse lbult, karelna dianggap se lbagai su lmbul 

melne lmulkan tultulp. Dilihat dari pelnje llasan para pe lmulka agama di atas, 

pada hakikatnya tradisi tulmple lk ponjeln melnulrult syariat Islam dapat 

dipraktelkan. Namuln, apapuln yang be lrtelntangan delngan hulkulm Islam 

dalam tradisi tulmple lk ponjeln se lndiri, melnulrult bapak K.H. Mulhammad 

Zawawi bolelh dilakulkan karelna melnulrult be lliaul tradisi tulmplelk ponjeln 

itul tidak belrtelntangan de lngan syariat Islam. 

Sulmarno sellakul tokoh adat di Delsa Pe lnulsulpan julga 

melngatakan, bahwa ”adat ini haruls dilelstarikan, karelna me lrulpakan 

be lntulk ke lpe lrcayaan ataul ritulal yang diwariskan se lcara tulruln-te lmulruln. 

Salah satulnya adalah tradisi tulmplelk ponjeln yang dilakulkan dalam 

pe lrnikahan di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Pangkah Kabulpate ln 

Telgal”.
67

 Kata Bapak Sumarno dasar kepercayaanya tetap kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, hanya saja kita sebagai generasi pemuda tetap 

harus mempercayai adat dari leluhur. Jadi, selmula tradisi ataul adat 

istiadat yang ada dalam masyarakat, sellama tidak ada hulbulngannya 

de lngan masalah ibadah dan tidak belrtelntangan de lngan prinsip syariat 

(tidak ada telks yang me llaranganya), dipe lrbolelhkan (ibahah).
68

 

Ole lh karelna itul, salah satu l paramelte lr ulntu lk melnilai baik ataul 

tidaknya sulatul tradisi dalam masyarakat, dipelrbole lhkan ataul tidaknya, 

bid‟ah ataul bulkan bid‟ah adalah belrmanfaat ataul tidak. Jika tradisi itul 

be lrmanfaat ataul tidak melrulgikan maka se lkulrang-kulrangnya dite lrima. 

Dalam hal ini, rulkuln dan syarat pada pe lrkawinan di tradisi tulmplelk 

ponjeln me lnulrult bapak KH. Mulhammad Zawawi dan bapak Sulmarno 

itul tidak belrte lntangan dalam hulku lm Islam. Kare lna rulkuln dam syarat 

pe lrkawinan telrmasulk rangkaian pelrnikahan yang wajib dilakulkan dan 

tidak dapat dipisahkan dari rulkulm dan syarat telrse lbult.   

Tradisi tulmplelk ponjeln dalam hal ini bisa dikatakan baik dan 

bolelh-bole lh saja jika dilakulkan, kare lna melnulrult bapak Rabul 

melngatakan tradisi tulmple lk ponjeln itul sulatul adat ataul tradisi yang jika 

dilakulkan Insya Allah akan melndapat kelbe lrkahan.
69

  Tradisi tulmplelk 

ponjeln yang te lrdapat di Delsa Pelnulsulpan Ke lcamatan Kabulpateln Telgal 

telrmasulk dalam katelgori al ‟ulrf al-khas, yaitul yang be lrlakul di 

masyarakat dan di daelrah telrtelntul. Adapuln selcara hulkulm Islam, 

pe llaksanaan tradisi tulmplelk ponje ln itul dipelrbole lhkan dan telrmasulk 
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dalam katelgori al ‟ulrf al-sahih, yaitul adat istiadat yang be lrlakul di 

masyarakat dan tidak belrtelntangan de lngan nas (al-Qulr‟ān dan al-

hadits).
70

 Tradisi tulmple lk ponjeln di De lsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan 

Kabulpate ln Te lgal me lrulpakan selbulah be lntulk `ulrf  yang dipe lrbole lhkan 

karelna suldah melme lnulhi syarat-syarat yang te lrdapat di `ulrf  itul se lndiri. 

yakni:  

1. `Ulrf tidak belrtelntangan de lngan nash yang qat`i. Kare lna itul tidak 

dibelnarkan se lsu latul yang te llah melnjadi biasa yang be lrte lntangan 

de lngan nash yang qath`i.  

2. `Ulrf haruls ulmulm belrlakul pada selmula pelristiwa ataul suldah ulmulm 

be lrlakul. Karena dalam tradisi tumplek ponjen merupakan peristiwa 

yang umum dilakukan di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah 

Kabupaten Tegal setiap ada anak terakhir maka melakukan tradisi 

tersebut.  

3. `Ulrf haruls be lrlakul se llamanya. Maka tidak dibelnarkan ulrf yang 

datang ke lmuldian. Olelh se lbab itul, orang yang be lrwakaf haruls 

dibawakan kelpada `ulrf pada waktul melwakafkan, melskipuln 

be lrtelntangan delngan `ulrf yang datang ke lmuldian. 

4. Tidak ada dalil yang khulsuls u lntulk kasuls te lrse lbult dalam al-Qulran 

ataul hadis. 

5. Pe llaksanaannya tidak melngakibatkan dikelsampingkannya nas 

syariah dan tidak melngakibatkan kelmadaratan julga ke lse lmpitan. 
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Landasan pe lnsyari‟atan `ulrf melnjadi landasan hulkulm yakni 

dari Q.S. al-A`raf ayat 199 adalah selbagai be lrikult:  

 خُذِ الْعَفْوَ كَأْمُرْ باِلْعُرْؼِ كَاعَْرِضْ عَنِ الْاَىِلِيَْ 
Artinya: Jadilah pelmaaf dan sulrulhlah orang me lnge lrjakan yang 

makrulf, se lrta jangan peldullikan orang-orang yang bodoh. 

`Ulrf dalam ayat di atas olelh ulshulliyuln dipahami selbagai 

se lsu latul yang baik dan tellah melnjadi kelbiasaan masyarakat. Maka ayat 

di atas melnjadi landasan ulntulk melnge lrjakan se lsulatul yang dianggap 

baik yang me ln-jadi tradisi dalam sulatul masyarakat. Pada prinsipnya 

syariat Islam melne lrima dan  melngakuli adat dan tradisi se llama tidak 

be lrtelntangan de lngan al-Qulran dan sulnah. Islam tidak selrta melrta 

melnghapuls tradisi dalam masyarakat Arab keltika ditulrulnkan. Tradisi 

yang baik dilelstarikan seldang tradisi yang bulrulk se lcara belrtahap 

dihapulskan. Se lbagi contoh tradisi masyarakat Arab yang dile lstarikan 

adalah praktelk bagi hasil dalam pelrdagangan (muldarabah), julal belli 

salam yang me lrulpakan ke lbiasaan masyarakat Madinah, dan julal be lli 

„araya (julal be lli kulrma yang masih “basah” yang masih di pohon 

de lngan kulrma yang suldah ke lring).
71

 

Tradisi tulmplelk ponjeln pada pelrkawinan hulkulm Islam di Delsa 

Pe lnu lsulpan tidak ada pro kontra karelna tradisi ini tidak melnjadikan 

sulatul pe lrse llisihan dalam masyarakat. Se lbab melre lka yakin 

bahwasannya tradisi tulmplelk ponjeln ini melnyangkult prose lsi pada 

acara pelrnikahan adat Jawa yang biasa dilakulkan olelh anak telrakhir. 
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Ole lh karelna itul, adanya pe llaksanaan tradisi tulmplelk ponje ln de lngan 

be lbelrapa tokoh masyarakat Delsa Pe lnulsulpan, melre lka melmpulnyai 

argu lme ln yang kulat dalam melnjellaskan bagaimana Islam masih 

melmandang tradisi tulmple lk ponjeln di laksanakan di delsa telrse lbult.  

Melihat dari penjelasan tokoh masyarakat, tokoh adat, dukun 

manten dan tokoh agama di atas, pada intinya bahwa tradisi tumplek 

ponjen di dalam hukum Islam diperbolehkan. Akan tetapi, sesuatu 

yang bertentangan dengan hukum Islam di dalam tradisi tersebut harus 

ditinggalkan. Menurut K. H. Muhammad Zawawi prosesi tradisi 

tumplek ponjen diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan agama.  

Dari beberapa tokoh masyarakat dan perias pengantin Desa 

Penusupan yang sudah diwawancarai mereka berpendapat bahwa 

tradisi tumplek ponjen menurut „urf dan hukum Islam yaitu sekitar 

99% mempercayai adat tersebut sebagai hiburan budaya yang harus 

dilestarikan karena tradisi tumplek ponjen dilakukan secara berulang-

ulang ketika ada anak terakhir yang menikah maka anak tersebut 

melakukan tradisi tumplek ponjen. 

Bapak Sumarno selaku tokoh adat mengatakan, ”semua adat 

Jawa yang dilakukan itu hanya adat, jangan dijadikan sugesti 

keyakinan kalau tidak melakukan hidupnya akan susah atau rezekinya 

akan sulit. Menurut Bapak Sumarno hal itu tidak boleh, khawatir 

melakukan dosa syirik, jadi tradisi tumplek ponjen ini semata-mata 
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hanya tontonan seni budaya untuk dilestarikan dikalangan masyarakat 

khususnya di desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 

 

2. Tinjauan Perkawinan Hukum Islam 

Pe lrnikahan dalam Islam adalah melne lmpati telmpat yang 

pe lnting, dimana di dalamnya melngandulng nilai-nilai velrtical (kelpada 

Allah) dan horizontal (delngan se lsama manulsia).  Allah SWT 

melnciptakan ulntulknya pasangan dari jelnisnya se lndiri, se lhingga 

masing-masing dari ke ldulanya me lndapatkan kelte lnangan. Allah SWT 

melnjadikan hulbulngan antara ke ldulanya se lbagai bagian dari tanda-tanda 

ke lku lasaan-Nya yang didasarkan diatas cinta dan kasih sayang se lrta 

melnjadikan pada keldulanya dorongan ulntulk saling me lmbultulhkan 

antara satul de lngan yang lain.
72

 

Pada dasarnya anjulran Islam ulntulk me lnikah adalah ulntulk 

melngontrol nafsul syahwat. De lngan dilulrulskan nafsul syahwat manulsia 

pada jalan yang diridhoi Allah SWT yaitul mellaluli jalan pelrnikahan, 

hal ini dapat melnjaga ke lhormatan dan melnghindarkan manulsia 

ke ljulrang ke lnistaan.
73

  

Hulkulm pe lrkawinan adalah cabang hulkulm Islam yang me lmulat 

ke ltelntulan-ke ltelntulan yang be lrkaitan delngan masalah pelrkawinan, 

khulsulsnya te lntang prose ls dan proseldulr yang me lngarah pada 
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telrbe lntulknya ikatan pelrkawinan, bagaimana akad pelrkawinan itul sah 

se lcara hulkulm, dan bagaimana melmellihara pelrjanjian lahir dan batin 

yang te llah di ikrarkan. Dalam pelrjanjian pra nikah se lbagai akibat 

hulku lm adanya pelrjanjian, bagaimana melnghadapi krisis kellularga yang 

melngancam ikatan fisik dan melntal sulami istri, bagaimana prosels dan 

tata cara belrakhirnya pe lrkawinan akibat hulkulm pultulsnya pe lrkawinan 

dan melnulrult hulbulngan hulkulm mantan istri delngan sulami, anak-anak 

dan harta belndanya.
74

 

Tuljulan pelrkawinan adalah telrciptanya ke llularga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah. Hal inilah yang dapat me lnimbullkan 

ke lharmonisan antara sulami istri, selrta timbullnya rasa kasih sayang 

antara orang tula dan anak-anaknya. De lngan pe lrnikahan selse lorang akan 

telrjaga dari pelrilakul-pe lrilakul yang me lnje lrulmuls pada nafsul biologis. 

Dalam hal ini, tuljulan dan hikmah pelrkawinan hulkulm Islam dalam 

tradisi tulmple lk ponjeln pada masyarakat De lsa Pelnulsulpan itul tidak 

be lrtelntangan sama se lkali, karelna tuljulan pe lrkawinan yaitul me lndirikan 

ke llularga yang bahagia, sakinah mawaddah warahmah. Bapak 

Sulmarno julga me lngatakan bahwa tuljulan pelrnikahan yaitul agar 

melnjadikan kellularga yang bahagia te lntram dan pelnulh kasih sayang. 

Hikmah dalam pelrkawinan hulkulm Islam yaitul pe lnyambu lngan 

silatulrahmi antara ulmat manulsia, melmalingkan pandangan yang liar 

dan melmbelbaskan ulmat manulsia dari pelrbulatan maksiat ataul 
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pe lrzinahan. Di mana pelrkawinan melrulpakan sulatul akad yang 

melnye lbabkan ke lbolelhan belrgau ll antara selorang laki-laki dan 

pe lrelmpulan dan saling melnolong diantara ke ldulanya se lrta melne lntulkan 

batas hak dan kelwajiban diantara keldulanya.
75

 Kare lna pada ulmulmnya 

pe lrkawinan dianggap se lbagai se lsulatul yang sangat sakral dan sulci, 

maka keltika mellakulkan pelrkawinan haruls me llaksanakan rulkuln dan 

syarat pe lrnikahan, selrta ada tuljulan dan hikmah yang kita pe lrolelh 

se lpe lrti timbull rasa kelbahagiaan, rasa cinta dan kasih sayang te lrhadap 

ke llularga.  

Pe llaksaan pelrkawinan telntulnya haruls melne ltapi ataul 

melnggulnakan syarat dan rulkuln yang sah. Sulatul akad pelrkawinan 

melnulrult hulkulm Islam ada yang sah dan ada yang batal. Akad 

pe lrnikahan dikatakan sah apabila akad te lrse lbult dilaksanakan delngan 

syarat-syarat dan ru lkuln-rulkuln yang le lngkap se lsulai delngan ke lte lntulan 

agama. Imam asy-Syafi‟i me lnye lbultkan bahwa rulkuln nikah itul ada 

lima, yaitul calon sulami, calon istri, wali, dula orang saksi dan shigat. 

Mayoritas orang Islam de lngan mazhab Imam asy-Syafi‟i 

melnggulnakan tata atulran pelrnikahan delngan syarat dan rulkuln telrse lbult, 

se lpe lrti yang be lrlakul di dalam masyarakat De lsa Pelnulsulpan Ke lcamatan 

Kabulpate ln Telgal.  

Adapuln jika dilihat dari sisi hulkulm pe lrkawinan, tradisi tulmplelk 

ponjeln tidak be lrtelntangan dari hulkulm Islam karelna melme lnulhi syarat 
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dari tuljulan pelrkawinan. Dalam tradisi tulmple lk ponjeln melmiliki tuljulan 

melne lgakkan dan me lnjulnjulng tinggi syariat Islam, manulsia dan moral 

baik laki-laki ataulpuln pe lrelmpulan ulntulk me lnjaga kelsulcian agama. 

Me lnghalalkan hulbu lngan biologis antara laki-laki dan pelre lmpulan yang 

bulkan makhromnya. Se lhingga ulntulk me llakulkan hulbulngan se lksulal 

antara melrelka yang se lbe llulmnya be llulm me lnikah itul hulkulmnya haram, 

teltapi mellaluli pe lrkawinan hulbulngan biologis ke ldulanya me lnuljul halal. 

Dalam hal ini tradisi tulmplelk ponje ln telrdapat proselsi u lntulk 

melmanjatkan doa, belrtuljulan agar acara be lrjalan delngan lancar dan 

pe lrnikahannya melndapat kelbe lrkahan.  

Tradisi tulmplelk ponje ln ini tidak belrte lntangan dari hulkulm 

Islam apabila dilihat dari rulkuln dan syarat pelrnikahan, karelna dalam 

tradisi tulmple lk ponjeln telrdapat rulkuln pe lrnikahan yang te lrdiri dari 

melmpe llai laki-laki, melmpe llai pelre lmpulan, saksi, wali dan akad nikah. 

Se ldangkan syarat pe lrnikahan yaitul syarat yang be lrtalian delngan 

rulku ln-rulkuln pe lrkawinan, yakni syarat-syarat bagi calon me lmpellai, 

wali, 2 orang saksi, dan ijab qobull. Syarat-syarat pe lrnikahan yaitul 

dasar bagi sahnya pe lrnikahan dan julga akan melnimbullkan hak se lrta 

ke lwajiban sulami istri yang akan hidulp belrulmah tangga. 

De lsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Kabulpateln Telgal dalam 

mellaksanakan pelrkawinan haruls melle lngkapi syarat dan rulkuln telrse lbult 

de lngan tuljulan akad pelrnikahan dikatakan sah. Pe lrkawinan melrulpakan 

se lbu lah pelrintah agama yang diatulr olelh syariat Islam dan melrulpakan 
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satu l-satulnya jalan pelnyalulran selks yang disahkan olelh agama Islam. 

De lngan de lmikian, dalam pellaksanaan akadnya julga haruls dise lsu laikan 

hulku lm Islam. Pada dasarnya anjulran Islam ulntulk melnikah adalah 

ulntu lk melngontrol nafsul syahwat. De lngan dilulrulskan nafsul syahwat 

manulsia pada jalan yang diridhoi Allah SWT yaitul me llaluli jalan 

pe lrnikahan, hal ini dapat melnjaga ke lhormatan dan melnghindarkan 

manulsia ke ljulrang ke lnistaan.
76

 

Tuljulan pelrnikahan Islam tidak dapat dilelpaskan dari 

pe lrnyataan al-Qulr‟an, sulmbe lr ajarannya yang pe lrtama. Al-Qulr‟an 

melne lgaskan, bahwa di antara tanda- tanda ke lkulasaan Allah SWT ialah 

bahwa Ia melnciptakan istri-istri bagi para lellaki dari jelnis melrelka 

se lndiri, agar  melre lka  melrasa   te lntelram (sakinah). Ke lmuldian Allah 

melnjadikan ataul melnulmbulhkan pelrasaan cinta dan kasih sayang 

(mawaddah dan rahmah) di antara melre lka. Dalam hal delmikian belnar-

be lnar telrdapat tanda-tanda (pellajaran)   bagi melrelka yang maul 

be lrpikir. Hal inilah yang dapat me lnimbullkan kelharmonisan antara 

sulami istri, selrta timbullnya rasa kasih sayang antara orang tula dan 

anak-anaknya.  

Salah satul tuljulan delngan adanya pe llaksanaan pelrnikahan yang 

telrdapat di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Kabulpate ln Telgal yakni 

se lse lorang akan telrjaga dari pelrilakul-pe lrilakul yang me lnje lrulmuls pada 

nafsul biologis. Te lntulnya julga se lbagai ulntulk melndapatkan keltulrulnan 
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yang sah. Dalam hulkulm Islam me lnge lnai tuljulan pelrkawinan dapat 

dikeltahuli selbagai be lrikult:  

a. Me lndapatkan keltulrulnan 

Pe llaksanaan pelrkawinan melmpulnyai tuljulan yang ultama 

yaitul ulntulk melndapatkan keltu lrulnan yang sah. Se lbagai langkah 

u lntulk melndapatkan keltulrulnan yang sah, itul julga haruls me llaluli 

pe lrkawinan yang sah julga. Prose ls pe lrnikahan yang te lrdapat di 

De lsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan Kabulpateln Telgal ini melnjadi belntulk 

langkah ulntulk melndapatkan keltulrulnan yang sah. Pada prose ls 

pe lrnikahan ini telntulnya de lngan landasan hu lkulm se lsulai delngan 

syariat Islam. Delngan be lgitul pe lrnikahan yang te lrdapat di Delsa 

Pe lnulsulpan Ke lcamatan Kabulpateln Telgal dikatkan sah dan jika 

melndapatkan keltulrulnan julga ke ltulrulnan yang sah julga.  

b. Pe lnyalulran syahwat se lcara sah dan pelnulmpahan kasih sayang. 

Tuljulan pe lrkawinan diantaranya yakni se lbagai langkah 

dalam pelnyalulran syahwat se lcara sah. Allah tellah melnganulge lrahi 

manulsia delngan be lrbagai nikmat, salah satulnya insting u lntulk 

mellakulkan rellasi selksulal. Akan te ltapi insting ini akan belrakibat 

ne lgatif jika tidak dibelri framel ulntulk me lmbatasinya, kare lna 

nafsulnya akan belrulsaha ulntulk melmelnulhi insting telrse lbult delngan 

cara yang te lrlarang.  

Pe lrnikahan yang te lrdapat di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan 

Kabulpate ln Telgal ini se lbagai be lntulk dalam rangka melncelgah 
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se lse lorang ulntulk belrbulat yang te lrlarang. Jika pelnyalulran syahwat 

tidak dilakulkan selcara sah, akibat yang timbull adalah adanya 

de lkadelnsi moral, karelna banyaknya pe lrilakul-pe lrilakul melnyimpang 

se lpe lrti pelrzinaan,  kulmpull  ke lbo  dan  lain-lain.  Hal  ini  je llas akan 

melrulsak fulndameln-fulndame ln rulmah tangga dan me lnimbullkan 

be lrbagai pelnyakit fisik dan melntal. 

c. Me lndapatkan kellularga bahagia yang pe lnulh kelte lnangan hidulp dan 

rasa kasih sayang. 

Tuljulan pelrnikahan yang pe lnting yang telrdapat di Delsa 

Pe lnulsulpan Ke lcamatan Kabulpateln Te lgal ini adalah adanya 

ke ltelnangan jiwa delngan te lrciptanya pe lrasaan-pe lrasaan cinta dan 

kasih. De lngan me llakulkan pe lrkawinan, manulsia akan melndapatkan 

ke lpulasan jasmaniah dan rohaniah. Yaitul kasih sayang, ke ltelnangan,   

ke ltelntelraman dan kelbahagiaan hidulp.  

Be lrdasarkan delngan adanya tuljulan dalam pelrkawinan 

hulkulm Islam yang dilakulkan olelh masyarakat di Delsa Pe lnulsulpan 

Ke lcamatan Kabulpateln Te lgal ini dinilai selbagai se lbulah ikatan yang 

kokoh dan se lbulah komitmeln yang me lnye llulrulh te lrhadap 

ke lhidulpan, masyarakat dan manulsia ulntulk melnjadi selselorang yang 

telrhormat. 

Jadi pelrnikahan adalah salah satul me ldia ulntulk 

melnge lmbangkan ke ltulrulnan dan pe lnyalulran insting u lntulk 

mellakulkan rellasi se lksulal. Ulntulk itul Allah te llah melmbelrikan 
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atulran-atulran dan batasan-batasan ulntulk melnjamin agar pelrnikahan 

itul bisa dicapai olelh se ltiap orang. Dalam kelhidulpan ini, manulsia 

ingin me lmelnulhi belrbagai ke lbultulhannya, be lgitul julga ke lbultulhan 

biologis se lbe lnarnya julga haruls dipe lnulhi. Se lbagai agama yang 

rahmatan lil „alamin, Islam tellah melne ltapkan bahwa satul-satulnya 

cara ulntulk melmelnulhi kelbultulhan biologis se lelorang yaitul hanya 

de lngan cara pelrnikahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pe lmaparan yang suldah pe lne lliti ulraikan diatas pada 

bab-bab se lbe llulmnya, te lrhadap Tradisi Tulmple lk Ponjeln Pada Pe lrkawinan 

Me lnulru lt Hulkulm Islam (Stuldi Kasu ls di Delsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan 

Pangkah Kabulpate ln Telgal) maka pelnullis melmbelri belbe lrapa kelsimpullan 

se lbagai be lrikult: 

1. Tradisi ini dilakulkan ke ltika ada pelngantin laki-laki ataul pe lre lmpulan 

melru lpakan anak telrakhir. Dalam pellaksanaan tulmplelk ponjeln ada yang 

pe lrlul disiapkan selpe lrti belras kulning, bawang me lrah (se lbangsa bu lmbul 

dapu lr) dan ulang. Tradisi ini masih dipelrtahankan ataul dilaksanakan 

olelh masyarakat Delsa Pelnulsulpan se lcara telruls-me lne lruls dan belrullang-

ullang kali seljak nelne lk moyang sampai saat ini. Tradisi telrse lbult 

dilakulkan saat prose lsi te lrakhir dalam jelje lr dan se lte llah itul pe lnata rias 

ataul yang biasa di se lbult di De lsa Pe lnulsulpan yaitul “dulkuln manteln” 

akan melmbe lrikan selbulah nampan yang di atasnya ada kain belrisikan 

be lras kulning lalul sauldara kellularga me lmbelrikan pulndi-pulndi ulang 

ke lpada calon pelngantin.  

2. Tradisi tulmplelk ponjeln yang te lrdapat di De lsa Pe lnulsulpan Ke lcamatan 

Pangkah Kabulpateln Te lgal ini dalam katelgori se lbagai ‟ulrf yang dapat 

ditelrima olelh fikih ataul hulkulm Islam kare lna selsulatul yang dilakulkan 

se lcara belrullang-ullang ke lpada kalangan orang banyak. Dalam 
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pe lnellitian ini Tradisi Tulmplelk Ponjeln Pada Pelrkawinan Masyarakat 

Jawa Melnulrult Hulku lm Islam dibagi melnjadi 2 tinjauln yaitul : 

a) Tinjauln ‟Ulrf 

Tradisi tulmple lk ponjeln yang te lrdapat di De lsa Pe lnulsulpan 

Ke lcamatan Pangkah Kabulpate ln Telgal te lrmasulk dalam katelgori al 

‟ulrf al-khas, yaitul yang be lrlakul di masyarakat De lsa Pe lnulsulpan 

maulpuln di dae lrah telrtelntul lainnya. Adapuln se lcara hulkulm Islam, 

pe llaksanaan tradisi tulmplelk ponje ln itul dipe lrbolelhkan dan telrmasulk 

dalam katelgori al ‟ulrf al-sahih, yaitul adat istiadat yang be lrlakul di 

masyarakat dan tidak belrtelntangan delngan pe lrkawinan hulkulm 

Islam se lrta tidak belrte lntangan delngan nas (al-Qurl‟an dan al-

hadits).  

b) Tinjaulan Pelrkawinan Hulkulm Islam 

Hulkulm pe lrkawinan adalah cabang hulkulm Islam yang 

melmulat keltelntulan-ke ltelntulan yang be lrkaitan delngan masalah 

pe lrkawinan, khulsulsnya te lntang prose ls dan prose ldulr yang 

melngarah pada te lrbe lntulknya ikatan pe lrkawinan, bagaimana akad 

pe lrkawinan itul sah se lcara hulkulm, dan bagaimana melmellihara 

pe lrjanjian lahir dan batin yang te llah diikrarkan. Adapuln tradisi 

tulmplelk ponjeln dilihat dari sisi hulkulm pelrkawinan Islam, tulmple lk 

ponjeln tidak melnyimpang dalam syariah Islam, karelna dalam 

tradisi tulmple lk ponjeln prosesinya yaitu keluarga ataupun saudara 

berjejer memberi pundi-pundi uang yang sifatnya tidak ada 
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paksaan dalam melakukannya, dan memberi uang kepada 

mempelai pengantin dalam syariah Islam adalah bentuk sodaqoh 

sebab pemberian uang tersebut tidak memaksa.  

 

B. Saran 

Pada skripsi ini masih banyak te lrdapat kelkulrangan, hanya saja ada 

be lbelrapa data yang diklarifikasi selhingga bellulm maksimal dalam hasil 

pe lnge lrjannya. Dan dalam melncari relfe lrelnsi julga masih ada yang kulrang. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilakulkan olelh pelnelliti, pelnullis 

ingin me lmbelrikan be lbelrapa saran se lsulai de lngan apa yang te llah pelnullis 

telliti : 

1. Se lbaiknya masyarakat De lsa Pe lnu lsulpan jangan melninggalkan tradisi 

tulmplelk ponjeln ini karelna tradisi adat telrse lbult itul merupakan warisan 

dari nelnelk moyang te lrdahullul, maka dari itul kita haruls teltap 

melle lstarikan budaya de lngan baik sebab tradisi tulmple lk ponjeln 

melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang menurut tokoh agama Desa Penusupan 

itu termasuk sodaqoh. 

2. Jika yang me lnikah anak bontot (telrakhir) maka sebaiknya me llakulkan 

tradisi tulmple lk ponjeln ini dan orang tula julga haruls te ltap 

melmbimbingnya, karena tradisi tumplek ponjen ini merupakan budaya 

turun-temurun dari para leluhur.  

3. Para tokoh adat dan Ullama helndaknya belrke lwajiban melmbe lrikan 

pe lnjellasan melnge lnai ‟ulrf yang te lrdapat dalam tradisi tulmplelk ponje ln 

ini, karelna selbagian dari masyarakat bellulm melnge ltahulinya, se lhingga 



76 
 

 

ada masyarakat yang be lrpandangan kulrang baik telntang tradisi 

tulmplelk ponjeln ataul tradisi yang lainnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pe ldoman wawancara delngan pe lrias pelngantin  

a. Siapa nama Ibul? 

b. Be lrapa tanggal lahir Ibu l? 

c. Be lrapa ulsia Ibul? 

d. Apa pe lke lrjaan Ibul? 

e. Bagaimana tradisi tulmplelk ponje ln di daelrah Pe lnulsulpan? 

f. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Pe ldoman wawancara delngan pe lrias pelngantin yang ada di de lsa Pe lnulsulpan. 

a. Siapa nama Ibul? 

b. Be lrapa tanggal lahir Ibu l? 

c. Be lrapa ulsia Ibul? 

d. Kapan te lrakhir lullulsan Pe lndidikan Ibul? 

e. Bagaimana tradisi tulmplelk ponje ln di daelrah Pe lnulsulpan? 

f. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. Pe ldoman wawancara delngan warga se lkitar yang ada di Pe lnulsulpan. 

a. Siapa nama Ibul? 

b. Be lrapa tanggal Ibul? 

c. Be lrapa ulsia Ibul? 

d. Kapan te lrakhir Pelndidikan Ibul?  

e. Bagaimana pandangan Ibul me lnge lnai tradisi tulmplelk ponjeln yang ada di 

De lsa Pe lnulsulpan ini? 

f. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln ini dilaksanakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4. Pe ldoman wawancara delngan tikoh agama yang ada di delsa Pe lnulsulpan 

a. Siapa nama Bapak? 

b. Belrapa tanggal lahir Bapak? 

c. Kapan pelndidikan telrakhir Bapak? 

d. Apa pelkelrjaan Bapak? 

e. Bagaimana pelnjellasan melngelnai tradisi tulmplelk ponjeln? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

5. Pe ldoman wawancara delngan tokoh adat yang ada di De lsa Pe lnulsulpan. 

a. Siapa nama Bapak? 

b. Be lrapa tanggal lahir Bapak? 

c. Apa pe lke lrjaan Bapak? 

d. Bagaimana pelnjellasan melnge lnai tradisi tulmplelk ponjeln? 

e. Apakah di de lsa Pe lnulsulpan masih melmpe lcayai tradisi tulmplelk ponjeln? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

6. Pe ldoman wawancara delngan tokoh adat yang ada di De lsa Pe lnulsulpan? 

a. Siapa nama Bapak? 

b. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponjeln? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PERIAS PENGANTIN 

Nama   : Hj. Sri Nulrae lni 

Waktul Wawancara : 31 De lse lmbe lr 2022, Pu lkull 09.00 

1. Siapa nama Ibul? 

Nama saya Hj. Sri Nulrae lni mba 

2. Be lrapa tanggaal lahir Ibul? 

Saya lahir pada tanggal 9 Mare lt 1965 

3. Be lrapa ulsia Ibul? 

Se lkarang saya be lrulsia 63 tahuln mba 

4. Apa pe lke lrjaan Ibul? 

Saya be lke lrja di kelcamatan Slawi selbagai pe lgawai PNS  

5. Bagaimana tradisi tulmplelk ponje ln di daelrah Pe lnulsulpan? 

Tradisi tulmplelk ponjeln di delsa Pe lnu lsulpan sama selpelrti pada ulmulmnya 

mba, teltapi di delsa Pelnulsulpan julga kadang tidak ada yang me lnggulnakan 

tradisi telrse lbult ke lrelna telrgantulng tulan rulmah. 

6. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln? 

Prose lsi tulmplelk ponjeln ini pelngantin melme lgang kantong kain yang 

be lrisikan belras kulning, ke lnculr, bawang me lrah dan bawang pultih 

ke lmuldian sauldara-sauldaranya be lrbaris melmbe lrikan pulndi-pulndi ulang. 

Ke ltika prose lsi tulmplelk ponjeln se llelsai ke lmuldian pelngantin melnghitulng 

hasil ulang te lrse lbult akan dibelrikan kelpada orang tula yang anak telrakhir 

se lbagai belntulk mawiti dalam artian yaitul melmbelrikan selsulatul ke lpada 



 
 

 

anak telrakhir, kulrang le lbihnya se lpe lrti itul mba karelna saya julga se lkarang 

suldah lama tidak melnjadi pelrias pe lngantin kare lna saya me lngalami strokel 

mba  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PERIAS PENGANTIN 

Nama   : Atie lk Nadiroh 

Waktul wawancara  : 4 Janulari 2023, Pulkull 10.15 

1. Siapa nama Ibul? 

Nama saya Atie lk Nadiroh mba, orang-orang biasa manggilnya atielk 

2. Be lrapa tanggal lahir Ibu l? 

Saya lahir tanggal 18 Me li 1984 

3. Be lrapa ulsia Ibul? 

Ulsia se lkarang 38 Tahuln 

4. Kapan te lrakhir lullulsan Pe lndidikan Ibul? 

Pe lndidikan telrakhir saya SMK 

5. Bagaimana tradisi tulmplelk ponje ln di daelrah Pe lnulsulpan? 

Tradisi tulmplelk ponjeln di delsa Pe lnulsulpan itul hampir sama selpe lrti di 

daelrah yang lain,  karelana tradisi tulmplelk dilakulkan olelh  anak telrakhir 

6. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln? 

Prose lsi pe llaksanaanya se lpe lrti ini mba yaitul dilaksanakan selsuldah acara 

adat pelrkawinan sellelsai. 

 

 

  



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN WARGA DESA PENUSUPAN 

Nama   : Ibul Ade l Fitria dan Ibu l Ayati 

Waktul Wawancara  : 31 Janulari 2023, Pulku ll 09.40 

1. Siapa nama Ibul? 

Nama saya Ibul Ade l Fitria se ldangkan saya Ibul Ayati se lbagai orang tula Ade l 

Fitria yang be lbe lrapa minggul ke lmarin tellah mellaksanakan tradisi tulmplelk 

ponjeln pada pelrkawinan mba 

2. Be lrapa tanggal lahir Ibu l? 

Tanggal lahir saya (Ibu l Ade l Fitria) 1 Fe lbrulari 2000, se ldangkan saya Ibu l 

Ayati lahir tanggal 25 Nove lmbe lr 1970 

3. Be lrapa ulsia Ibul? 

Ulsia saya 23 Tahuln mba kalo Ibul saya se lkarang be lrulmulr 53 Tahuln 

4. Kapan te lrakhir Pelndidikan Ibul?  

Telrakhir Pe lndidikan saya SMK, kalo ibul saya hanya lullulsan SD mba 

karna orang dullul keltelrbatasan biaya 

5. Bagaimana pandangan Ibul melnge lnai tradisi tulmplelk ponjeln yang ada di 

De lsa Pe lnulsulpan ini? 

Kalo dari saya se lndiri se lbagai anak kulrang paham be ltull mba yang le lbih 

taul Ibul saya, me lnulrult saya se lndiri se lbagai orang tula yang ke lmarin tellah 

mellaksanakan tradisi tulmplelk ponjeln pada anak saya yang te lrakhir, tradisi 

telrse lbult dilaksanakan pada malam hari mba telpatnya habis isya. 

 

 



 
 

 

6. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln ini? 

Jadi proselsi tulmplelk ponjeln ini yang pe lrtama mawiti kelpada orang tula si 

pe lrelmpu lan kelmuldian dilanjult olelh sauldara-sauladaranya yang ingin 

melnyawe lr ke lpada pelngantin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH AGAMA DESA 

PENUSUPAN 

Nama    : KH. Mulhammad Zawawi 

Waktul Wawanacara  : 1 Fe lbru lari 2023, Pulku ll 08.40 

1. Siapa nama Bapak? 

Nama saya KH. Mulhammad Zawawi 

2. Be lrapa tanggal lahir Bapak? 

Tanggal lahir saya 31 De lse lmbelr 1949 Tahuln 

3. Kapan pe lndidikan telrakhir Bapak? 

Saya dari ke lcil sampai delwasa mondok mba di Ke ldiri jadi telrakhir 

Pe lndidikan saya se lbagai santri kulrang le lbih 10 tahuln mba 

4. Apa pe lke lrjaan Bapak? 

Ke lse lharian saya pe lnce lramah mba di delsa Pe lnulsulpan ataul julga dilular kota 

kalula tidak ada jadwal celramah saya hanya be lrke lgiatan di Masjid 

mellakulkan hal-hal yang be lrmanfaat mba 

5. Bagaimana pelnjellasan melnge lnai tradisi tulmplelk ponjeln? 

Me lnge lnai tradisi tulmplelk ponje ln artinya melmbrikan pulndi-pulndi ulang 

ke lpada yang suldah dite lntulkanolelh pe lrias pe lngantin, dullul mba kata nelne lk 

moyang se lmisal ada anak pelmbarelp melnikah delngan anak bontot itul pas 

ataul cocok karelna relze lkinya se llalul melngalir selpe lrti air teltapi kelmbali lagi 

mba karelna mault, jodoh, dan relze lki hanya Allah yang taul mba 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH ADAT 

Nama    : Sulmarno 

Waktul Wawancara  : 1 Fe lbru lari 2023 

1. Siapa nama Bapak? 

Nama saya Sulmarno mba 

2. Be lrapa tanggal lahir Bapak? 

Saya lahir se lkitar tahuln 1990-an mba karna saya orang dullul jadi saya tidak 

hafal selkali lahir saya tanggal be lrapa mba  

3. Apa pe lke lrjaan Bapak? 

Pe lke lrjaan saya dullul selbagai pelne lbang kayul mba, karna saya se lkarang 

suldah tula dan julga sakit-sakitan lalul saya hanya duldulk dirulmah Be lrsama 

anak melnantul dan culcul saya mba 

4. Bagaimana pelnjellasan melnge lnai tradisi tulmplelk ponjeln? 

Me lnge lnai tradisi ya mba itul melnulrult saya sangat pe lnting karna warisan 

dari nelne lk moyang kita telrdahullul. Khulsulsnya ini tradisi tulmplelk ponjeln 

pada pelrkawinan yang dilakulkan ulntulk anak bontot  

5. Apakah di de lsa Pe lnulsulpan masih melmpe lcayai tradisi tulmplelk ponjeln? 

Alhamdullillah di delsa Pe lnulsulpan khu lsulsnya Nalaba masih melmpe lrcayai 

adanya tradisi telrdahullul salah satulnya yaitul ini tradisi tulmplelk ponjeln. 

Teltapi kelmabli lagi mba ada julga orang yang tidak melmpe lrcayai adanya 

tradis, kalo saya se lndiri masih melmpelrcayakan tradisi tulmplelk ponjeln, 

we lton, ataul takon dina mba biasanya takon dina itul dilakulkan ulntulk acara 



 
 

 

khajatan. Melnulrult saya se lndiri kita selbagai warga Indone lsia yang kaya 

akan tradisi maka kita haruls teltap mellelstarikan buldaya tradisi telrse lbult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANACARA DENGAN TOKOH ADAT DESA 

PENUSUPAN 

Nama    : Rabul 

Waktul Wawancara : 1 Fe lbrulari 2023, Pulkull 10.00 

1. Siapa nama Bapak? 

Nama saya Rabul mba 

2. Bagaimana proselsi tradisi tulmplelk ponje ln? 

Prose lsi tradisi tulmplelk ponjeln ini dari dullul sampai selkarang masih 

dilakulkan dan masih sama tidak ada yang be lrulbah dari rangkaian 

acaranya mba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara delngan Ibul Hj. Nulr se llakul pe lrias pelngantin di De lsa Pe lnulsulpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara delngan Ibul Atie lk se llakul pe lrias pe lngantin di De lsa Pe lnulsulpan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara delngan Ibul Ayati dan Ibul Adel sellakul tokoh masyarakat Delsa 

Pelnulsulpan. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Contoh prose lsi tradisi tulmplelk ponje ln. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
Wawancara delngan Bapak Kyai Haji Mulhammad Zawawi sellakul tokoh 

agama/pe lndakwah di Delsa Pe lnulsulpan. 

 

Wawancara delngan tokoh adat masyarkat De lsa Pe lnulsulpan, yaitul Bapak Sulmarno. 



 
 

 

 

Wawancara delngan Bapak Rabul se llakul tokoh adat masyarakat Delsa Pe lnulsu lpan. 
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